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Segala puji-pujian hanyalah milik Allah Azza wa Jalla, pembentuk hukum 
dan penetap undang-undang yang maha benar, serta hakim yang maha adil di 
samping maha arif dan bijaksana (ahkamul haakimiin). Dialah Allah Ta’ala, Dzat 
penegak hukum serta kebenaran dan keadilan paling hakiki terhadap semua dan 
setiap hamba-hamba-Nya, baik di dunia dan lebih-lebih di alam akhirat. Shalawat 
dan salam kita mohonkan ke hadirat-Nya untuk selalu dilimpah-curahkan kepada 
nabi dan rasul akhir zaman, peletak dasar nilai-nilai keadilan yang universal, serta 
peretas dan peletak kaidah-kaidah hukum yang tetap sesuai dengan perkembangan 
zaman dan tuntutan keadaan. Dialah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam, beserta segenap keluarga, sahabat dan umatnya. In syaa Allah mudah-
mudahan kita semua merupakan bagian tak terpisahkan daripadanya. Amin.  
Tesis ini berjudul: “WAKTU PEMBAGIAN HARTA WARISAN 
DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM DAN IMPLIKASINYA”. 
Merupakan salah satu tugas akhir dalam menyelesaikan studi Program 
Pascasarjana (S2) atau Magister Hukum (M.H.) di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Sultan Syarif Kasim (Suska) Pekanbaru Riau. Penulis mengakui bahwa dalam 
proses sejak masih dalam pemilihan judul hingga selesai, cukup banyak 
menggunakan waktu, tenaga, pikiran dan finansial, yang penulis sadari tidak 
mungkin dapat terselesaikan tanpa pertolongan Allah Ta’ala. Pertolongan-Nya 
tersebut hadir dalam dukungan pihak-pihak yang terlibat dalam proses tersebut. 
Karena itu, penulis menghaturkan ungkapan terima kasih kepada: 
ii 
 
1. Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor, sekaligus guru besar dan 
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kesibukannya sebagai dosen dan kesibukan lainnya, telah bertindak 
sebagai pembimbing sekaligus teman diskusi yang memberikan 
banyak pelajaran berharga sejak dari awal hingga tesis ini selesai 
dengan baik. Terima kasih dan penghargaan juga penulis sampaikan 
kepada para dosen Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Pekanbaru Riau. 
Selanjutnya penulis secara spesial menyampaikan terima kasih dan hormat 
penulis kepada: 
1. Kedua orang tua tercinta; Peltu (Purn.) H. Amri A. dan Hj. Ermi Wati 
yang telah mendidik penulis agar menjadi anak yang pandai berbakti 
dan taat, serta rajin beribadah kepada Allah. Sekaligus membekali 
penulis dengan ilmu agama agar tetap dapat diamalkan. 
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Akhirnya, semua ikhtiar, bantuan, kebaikan dan saran yang telah diberikan, 
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Muhammad Akhyar Rifqi (2021): WAKTU PEMBAGIAN HARTA 
WARISAN DALAM  KOMPILASI HUKUM ISLAM DAN 
IMPLIKASINYA 
 
Waktu  pembagian harta warisan sangat penting untuk ditetapkan, karena 
apabila tidak ditetapkan, maka akan menimbulkan permasalahan-permasalahan 
yang menyebabkan pertikaian di tengah-tengah ahli waris. Pembahasan fiqh 
mawarits sangatlah luas, baik berkenaan apa itu mawarits, siapa yang berhak 
mendapatkan warisan, pembagian harta warisan, dan lain sebagainya. Penulis 
membatasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya berkenaan 
dengan waktu pembagian harta warisan dalam Kompilasi Hukum Islam. Dalam 
tesis ini penulis berusaha menganalisis kritis tentang waktu pembagian harta 
warisan dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam. Permasalahan pokok yang 
diangkat sebagai kajian utama adalah bagaimana ketentuan KHI tentang waktu 
pembagian harta warisan serta apa urgensi penetapan waktu pembagian harta 
warisan . 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Penelitian ini membahas 
tentang pembagian harta warisan berdasarkan syari’at Islam. Penelitian ini adalah 
penelitian disiplin ilmu ushul fiqh, yang dilakukan dengan berbekal ilmu 
pengetahuan ushul fiqih dan bertujuan untuk menunjukan metode istinbath ahkam 
yang digunakan Kompilasi Hukum Islam. Untuk menganalisis data menyangkut  
metode istinbath ahkam yang digunakan oleh para ulama yang telah merancang 
undang-undang tersebut dan hasil hukum yang diperoleh digunakan metode 
deskriptif analitis yaitu dengan memaparkan istinbath ahkam dan dilanjutkan 
dengan menganalisis pasal-pasal yang berkaitan dengan waktu pembagian harta 
warisan. 
Kompilasi Hukum Islam tidak menetapkan waktu pembagian harta 
warisan dalam hitungan hari tetapi hanya memberikan keterangan terkait dengan 
waktu pembagian harta warisan yaitu dilakukan setelah pelaksanan pelunasan 
hak-hak yang berkaitan dengan harta peninggalan semisal penyelenggaran 
jenazah, membayar utang piutang, dan wasiat. Urgensi ditetapkannya waktu 
pembagian harta warisan karena terjadinya perselisihan dan terputusnya tali 
persaudaraan antara keluarga disebabkan sebagian ahli waris merasa dizalimi oleh 
pihak lainnya. Kemudian, pembagian harta warisan yang terkesan menunda-nunda 






Muhammad Akhyar Rifqi (2021): THE TIME OF INHERITANCE 
DISTRIBUTION IN THE ISLAMIC LAW COMPILATION AND HIS 
IMPLICATON 
 
The time of inheritance distribution is very important to be determined 
because if it is not determined, it will cause problems that cause disputes amid 
heirs. In this thesis, the author seeks to critically analyze the timing of the division 
of inheritance in the perspective of the Compilation of Islamic Law. The main 
issue exposed as the main study is what is the urgency of timing the division of 
inheritance and when the distribution of inheritance in the Islamic Law 
Compilation. 
 
This research is literature research. This study discusses the division of 
inheritance based on Islamic shari'a. This research is a discipline research ushul 
fiqh, conducted with the science of ushul fiqh and aims to show the method of 
istinbath ahkam used Islamic Law Compilation. To analyze the data concerning 
the method of istinbath ahkam used by the scholars who have drafted the law and 
the legal results obtained used descriptive analytical method that is by exposing 
istinbath ahkam and continued by analyzing the articles related to the time of 
inheritance distribution. 
 
The urgency of the timing of the inheritance distribution due to disputes and 
the disconnection of the brotherhood between the families because some of the 
heirs feel wronged by others. Then, the distribution of inheritance that seems to 
procrastinate in the future will complicate the process of calculating the 
inheritance itself. Long-divided inheritances will make it harder to track and 
calculate correctly. Islamic Law Compilation does not specify the time of 
inheritance distribution in a matter of days but only provides information related 
to the time of inheritance distribution that is done after the implementation of the 
settlement of rights related to inheritance such as the organization of bodies, 





 وآثاره وقت توزيع املرياث يف جتميع الشريعة اإلسالمية ،٠٢٠٢محمد أخيار رفقي، 
اليت  سوف يسبب املشاكلف وقت توزيع املرياث مهم جدا لتحديده، ألنه إذا مل يتم حتديده،
وقت على  حتليل نقدي يسعى الباحث رسالة املاجستري يف هذه رث.ايف وسط الو  تسبب النزاعات
 اليت أثريت كدراسة رئيسية هيمتاعب األساسية  توزيع املرياث يف منظور جتميع الشريعة اإلسالمية.
 إلسالمية.مىت وقت توزيع املرياث يف جتميع الشريعة او  حتديد توقيت توزيع املرياثأمهية ما 
على أساس  توزيع املرياث تقسيم على هذا البحث هو دراسة األدب. تتناول هذه الدراسة
نظام علم اصول الفقه، مفتعل مبسلحا علم اصول الفقه  حبث هذا البحث هو. الشريعة اإلسالمية
تحليل البيانات ل جتميع الشريعة اإلسالمية.ليظهر طريقة استنباط األحكام مستعمل  ويهدف
اليت يستخدمها العلماء الذين صمموا القانون والنتائج القانونية  استنباط األحكام ملتعلقة بطريقةا
تحليل استنباط األحكام ومتابعة ب مبتابعةطريقة حتليل وصفية هي  اليت مت احلصول عليها تستخدم
 املتعلقة بوقت توزيع املرياث. صحا اإل
   وانقطاع احلبال األخوية بني ألن حدوث االختالف  لتوقيت توزيع املرياثأمهية مؤكد 
توزيع املرياث الذي يبدو أنه مياطل  يشعرون بالظلم من قبل اآلخرين. مث، رثااألسر ألن بعض الو 
طويال ال متفّرق فسوف كّلما صعب  يف املستقبل سيعقد عملية حساب املرياث نفسه. املرياث
وقت توزيع املرياث يف غضون أيام،  اإلسالمية ال حيدد جتميع الشريعةليطارد وحساب بالتفصيل. 
بل يقدم فقط املعلومات املتعلقة بوقت توزيع املرياث الذي يتم بعد تنفيذ تسوية احلقوق املتعلقة 






Dalam penulisan Tesis ini, penulis menggunakan pedoman transliterasi 
sebagai berikut: 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 ` ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
xii 
 
 H ه S س
 ` ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dh ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = A misalnya َقَاَل menjadi      qala 
Vokal (i) panjang = I misalnya َقِْيَل menjadi     qila 
Vokal (u) panjang = U misalnya َُدْوَن menjadi     duna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ََوْأ  misalnya  َ قَْول menjadi     qawlun 
Diftong (ay) =  ْأََي  misalnya َ  menjadi   khayrun خَْير 
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C. Ta marbûthah (ة) 
Ta marbuthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Tamarbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  َللمدرسة  الرسالة
menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 
yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “t”yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya َ في
َ هللا َ  menjadi fī rahmatillāh. SedangkanTa’ yang menunjukkan رحمة
Jama’muannats sa>lim juga dilambangkan dengan “t”, misalnya َ الدراسات
الم  .al-dirasat al-Islamiyyah إل
D. Kata sandang dan lafazh al-jalālah 
Kata sandang berupa “al” (ال) di tulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh jalalah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ... 
2. Al-Bukhriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 
Kemudian kata “Alif lam” (ال) selalu ditransliterasi dengan (al-) meskipun 
huruf yang menyertainya adalah syamsiyah dan qamariah. 
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Contoh:  المدينة Al-Madinah الرحمن Al-Rahman. 
E. Kata ابن bila berada di awal nama ditulis Ibn, sedangkan kalau berada di 
tengah ditulis bin. 
F. Tasydid ( َ  ّ ) seperti َالمشرق  dan lain-lain, ditransliterasi dengan َربُّ








A. Latar Belakang  
Kewarisan Islam merupakan norma-norma atau aturan yang mengatur 
tentang persoalan pendistribusian harta kekayaan dari orang yang meninggal 
dunia kepada orang yang hidup yaitu ahli waris, 1 yang merupakan generasi 
yang akan melanjutkan estafet kepemilkan harta peninggalan atau harta 
warisan.2  
Hukum waris Islam merupakan ekspresi penting bagi hukum keluarga 
Islam. Ia merupakan separuh pengetahuan yang dimiliki manusia. 3 
Sebagaimana ditegaskan Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wasallam 
dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah: 
 الفرائض تعلمٌا:  ًسلم عليو هللا صلي هللا رسٌل قال  : قال ىريرة أبي عن
ٌىا ٌ العلم نصف فإنيا ًعلّم أًل ينسي ًى ٌ  إبن رًاه. ( "أمتي عن ينزع شيء ًى
 )ماجة
Artinya: ”Dari Abi Hurairah ra. Beliau berkata: Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wasallam pernah bersabda: pelajarilah ilmu faraidh dan 
                                                          
1 Kewarisan atau nama lain dari al-Mirats, serta yang memiliki nama al-Furudh 
merupakan  ilmu yang membahas tentang pembagian harta peninggalan, kepada siapa harta 
peningalan tersebut diberikan dan siapa saja yang tidak mendapatkan harta warisan. 
Keterangan terkait dengan ilmu ini dijelaskan oleh Allah sangat detail dan terperinci, sehingga 
tidak membuat bingung orang yang dibebani hukum dalam melaksanakan terkait aturan 
tersebut. Lihat, „Ali Sais, Tafsir Ayat Ahkam, (Kairo: Dar al-Hadits, 2004), hal. 127.  
2Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), 
Cet. 6, hal 52. 
3Mahammad Ibrahim Al-Tuwaijuri, Mukhtashar Fiqh Islami fi Zhilli Al-Qur’an wa 






ajarkan kepada orang lain, karena sesungguhnya dia merupakan setengah 
dari ilmu, dan ilmu yang paling cepat dilupakan, dan merupakan ilmu yang 
paling cepat diangkat dari umatku.” (H.R. Ibnu Majah).4  
Mengkaji dan mempelajari hukum waris Islam berarti mengkaji 
separuh pengetahuan yang dimiliki manusia. Hukum waris telah dan terus 
hidup di tengah-tengah masyarakat muslim sejak masa awal Islam hingga 
abad pertengahan, zaman modern dan kontemporer serta di masa yang akan 
datang. Hukum kewarisan Islam sebagai salah satu bagian dari hukum 
keluarga (al-ahwaal asy-syahkshiyah) yang sangat penting dipelajari agar 
dalam pelaksanaan pembagian harta warisan tidak terjadi kesalahan dan dapat 
dilaksanakan dengan seadil-adilnya. 5  Mempelajari hukum kewarisan 
Islam, sebagai implikasinya umat Islam akan dapat menyelesaikan 
pembagian harta warisan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
Hasil pengkajian mendalam terhadap kewarisan mengakibatkan proses 
perpindahan harta dari pewaris kepada ahli waris dapat dilakukan tanpa harus 
dipersengketakan. 
Naluri manusia cenderung menyukai hal-hal diinginkannya,6 terutama 
harta kekayaan yang akan memicu munculnya berbagai konflik dan 
persengketaan ketika tidak diatur dengan aturan yang baik. Hal ini 
                                                          
4Imam Asy-Syaukani, Nailu Al-Authar ‘Ala Syarhi Muntaqa Al-Akbar, (Kairo: Dar 
al-Hadits, 2000), hal. 437. 
5Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), 
Cet. 6, hal. 374. 
6Hal ini sebagai mana di sebutkan oleh al-Qur‟an dalam surah Ali  „Imran ayat 14 
yang artinya: “Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang 
diinginkan, berupa perempuan-peremuan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam 
bentuk emas dan perak, kuda pelihan, hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia, dan di sisi Allah tempat kembali yang baik. Lihat: Departeman Agama, al-
Qur’an terjemahan,  
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disebabkan watak atau sifat manusia yang serakah, sehingga sering kali 
terlena dengan kenikmatan-kenikmatan semata.7  
Tinjauan awal diketahui bahwa di antara konflik dan persengketaan 
yang muncul disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya dalam 
permasalahan pembagian harta warisan.8 Ditemui keutuhan keluarga menjadi 
retak diakibatkan oleh pembagian harta warisan yang tidak bijaksana dan 
atau proses pembagian harta warisan dilakukan terlalu lama. Fenomena inilah 
yang menjadikan hukum waris Islam sangat penting untuk dijadikan 
pedoman dalam membagi harta warisan ketika seseorang meninggal. 
Konfirmasi dari beberapa kitab tafsir diketahui bahwa ayat-ayat al-
Qur‟an yang turun berkenaan dengan harta warisan,9 merupakan ayat-ayat 
yang dianggap paling rinci penjelasannya apabila dibandingkan dengan ayat-
ayat yang menjelaskan permasalahan lainnya, seperti shalat dan lainya. 10 
Kendatipun demikian penjelasan mengenai fikih kewarisan dianggap sangat 
rinci, tetapi masih banyak hal yang belum menyentuh persoalan-persoalan 
yang bersifat aktual dan terus berkembang. Buktinya masih terdapat beberapa 
ketentuan yang dirumuskan dalam fikih mawaris yang masih bersifat 
ijtihadiyah. Sebagai contoh, kententuan dalam fikih mawaris yang bersifat 
ijtihadiyah dapat dilihat pada perbedaan pendapat para sahabat dalam 
beberapa kasus yang belum pernah terjadi di masa Rasulullah shallallahu 
                                                          
7Abdul Wahid Al-Faizin dan Nashr Akba, Tafsir Ekonomi Kontemporer, (Jakarta: 
Gema Insani, 2018), hal.  38. 
8Ibid, hal.  356. 
9Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, (Mesir: Dar al-Hadits, 2004), hal. 1220. 
10 Muhamamad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Warisan Menurut Islam, (Jakarta, 
Gema Insani, 1995), hal. 26. 
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’alaihi wasallam. Diantaranya permasalahan bagian harta warisan yang 
diperoleh nenek dari pihak ayah dan nenek dari pihak ibu apabila jumlah 
mereka banyak ketika cucunya meninggal dunia. Dalam permasalahan ini 
para sahabat berbeda cara pandang ketika menentukan bagian kewarisan yang 
diperoleh nenek untuk mendapatkan bagiannya dalam kewarisan.11 Hal ini 
disebabkan permasalahan tersebut bersifat ijtihadiyah dan baru muncul pada 
masa sahabat. Permasalahan lainnya yang juga masih bersifat ijtihadiyah 
adalah penentuan kapan waktu pembagian harta warisan dilaksanakan. 
Walaupun penjelasan tatacara pembagian harta warisan sudah disebutkan 
secara eksplisit, akan tetapi ketentuan mengenai waktu pembagian harta 
tersebut belum diatur secera terperinci dalam hukum kewarisan Islam. 
Menerapkan sesuatu dalam kehidupan bermasyarakat, perlu adanya sebuah 
kepastian hukum yang mengatur dan bahkan diperlukan adanya pemaksaan, 
tidak terkecuali masalah kewarisan, hipotesa penulis mengatakan bahwa 
dewasa ini umat Islam enggan untuk mempraktekkan pembagian harta 
warisan dikarenakan tidak adanya ketentuan yang baku mengenai waktu 
pembagian harta warisan. 
Keterangan yang didapat penulis dalam penelusuran awal terhadap 
keterangan mengenai waktu pembagian harta warisan dalam Kompilasi 
Hukum Islam yang selajutnya disebut KHI, penulis tidak menjumpai 
penjelasan yang terperinci mengenai ketentuan waktu pembagian harta 
warisan kapan harus dilakukan oleh ahli waris, penulis hanya menemukan 
                                                          
11 Ibnu Rusyd Al-Hanafi. Bidayah Al-Mujatahid wa Nihayat Al-Muqtashid, (Kairo: 




keterangan terkait tahapan-tahapan untuk bisa sampai kepada pembagian 
harta warisan.  
Penentuan waktu pembagian harta warisan dianggap penting, karena 
apabila waktu pembagian harta warisan tidak ditetapkan, maka akan timbul 
berbagai macam persoalan. Sebagai contoh, kasus munasakhat12 yang terjadi 
karena harta warisan baru akan dibagi dalam waktu yang terlalu lama. 
Sehingga menyebabkan harta warisan sudah tidak jelas keberadaan dan 
jumlahnya. Akibatnya, harta menjadi sulit untuk dihitung dan ditetapkan 
berapa jumlahnya, sehingga pembagian harta warisan menjadi tidak valid dan 
juga terjadinya pendistribusian harta kepada yang bukan haknya. 
Selain dari permasalahan munasakhat di atas, beberapa permasalahan 
lain juga akan timbul apabila waktu pembagian harta warisan tidak 
ditentukan dengan pasti. Sejauh penelusuran awal yang telah dilakukan, 
permasalahan lain yang akan terjadi akibat dari ketidakpastian waktu 
pembagian harta warisan adalah terjadinya keributan sesama ahli waris, 
disebabkan harta yang semakin berkembang, bertumpuknya harta di tangan 
satu pihak, hilangnya akta otentik atau surat bukti kepemilikan harta dan 
beberapa permasalahan lainnya. 
Permasalahan yang penulis paparkan di atas dianggap  perlu untuk 
dikaji secara komprehensif, mengingat apabila waktu pembagian harta 
                                                          
12Munasakhat adalah menempatkan bagian para ahli waris kepada orang-orang yang 
akan  mewarisinya disebabkan para ahli waris generasi pertama ada yang sudah meninggal 
dunia. Seharusnya harta warisan itu dibagikan kepada ahli waris generasi pertama, kemudian 
jika para ahli waris generasi pertama sudah meninggal dunia, maka peralihannya diberikan 
kepada ahli waris generasi kedua dan seterusnya. Lihat: Imam Al-Ghazali, Al-Washith fi Al-
Mazha, jilid IV (Dar As-Salam, Kairo), hal. 389.  
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warisan tidak ditetapkan secara pasti, kapan harta warisan dibagikan kepada 
ahli warisnya, maka dirasa akan menimbulkan persengketaan antara sesama 
ahli waris, terjadinya praktek pembagian harta warisan dalam waktu yang 
lama dan juga akan ada kalangan umat Islam yang enggan untuk 
membagikan harta peninggalan kepada ahli warisnya disebabkan tidak 
adanya ketetapan waktu untuk membaginya. 
Gambaran yang sudah dijelaskan di atas, menarik minat penulis untuk 
mengkaji persolaan mengenai waktu pembagian harta warisan ditinjau dalam 
pandangan KHI. Karena apabila tidak ditetapkan waktu yang tepat kapan 
harta warisan akan dibagikan, maka besar kemungkinan persengketaan yang 
telah dipaparkan di atas akan terjadi dalam masyarakat yang tentunya hal 
tersebut tidak diinginkan oleh ahli waris. Hal ini perlu dihindari sebagai 
bentuk preventif terhadap konflik yang akan terjadi. 
Pada dasarnya kemaslahatan yang ingin dicapai dalam hukum waris 
Islam adalah sebagai upaya pencegahan konflik dan persengketaan yang 
dapat muncul akibat rasa ketidakadilan yang dirasakan oleh ahli waris. 
Namun apabila waktu yang tepat pelaksanaan pembagian harta warisan tidak 
ditentukan, maka ahli waris akan memperebutkan harta warisan secara tidak 







B. Penegasan Istilah 
Dalam rangka untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul yang 
dibahas dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 
beberapa definisi dari istilah yang digunakan antara lain: 
1. Waktu Pembagian 
Dalam kamus Lisanul ‘Arab, waktu diartikan dengan ukuran dari 
suatu masa yang ditentukan baik yang akan dikerjakan maupun yang telah 
dikerjakan.13 Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan waktu adalah 
kadar ukuran atau batasan yang harus ditetapkan untuk membagi harta 
warisan setelah muwarris (mayit) meninggal dunia. Pembagian berasal 
dari kata “bagi” mempunyai arti memisah-misah menjadi beberapa bagian, 
sedangkan pembagian adalah suatu proses memisah-misahkan antara satu 
dengan yang lain hingga menjadi beberapa bagian.14 
Pembagian yang penulis maksud adalah proses pembagian harta 
warisan untuk ahli waris yang dilakukan setelah pemilik harta meninggal 
dan setelah pelunasan semua hal yang berkaitan dengan hak-hak  mayit. 
Dari dua frasa kata yang telah dijelaskan di atas dapat dipahami bahwa 
yang dimaksud dengan waktu pembagian harta warisan adalah batasan 
waktu atau tenggat waktu yang digunakan untuk membagi harta 
peninggalan kepada ahli warisnya yang berhak menerima harta 
peninggalan tersebut. 
 
                                                          
13Ibnu Manzhur, Lisan Al-‘Arab, Juz 9, (Kairo: Dar Al-Hadits, 2003), hal. 364. 
14Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2002), hal. 86. 
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2. Harta Warisan 
Pengertian harta atau yang sering diistilahkan dengan al-mal dalam 
bahasa Arab mempunyai arti menurut bahasa dan menurut istilah. Menurut 
bahasa, harta berarti segala sesuatu yang dibutuhkan dan diperoleh 
manusia secara langsung, baik berupa benda maupun manfaat. 15 
Muhammad Abu Zahra mengartikan harta atau al-mal  menurut bahasa 
adalah segala sesuatu yang engkau miliki.16 Dari definisi tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa pengertian harta menurut bahasa adalah setiap 
barang yang mungkin dimiliki oleh manusia, baik berupa benda seperti 
emas, perak, tanah dan rumah, maupun manfaat seperti kendaraan, pakaian 
dan tempat tinggal. 
Adapun harta menurut istilah para fuqaha, menurut ulama 
Hanafiyah, harta adalah segala sesuatu yang mungkin diambil dan dikuasai 
serta dimanfaatkan menurut adat kebiasaan. Sedangkan menurut jumhur 
fuqaha, harta adalah segala sesuatu yang mempunyai nilai, baik berupa 
benda yang kelihatan, seperti emas dan perak maupun yang tidak kelihatan 
seperti hak dan manfaat. Jadi, yang dimaksud dengan harta warisan dalam 
tesis ini adalah segala sesuatu yang ditinggalkan oleh si mayit, baik berupa 
benda yang kelihatan, seperti emas dan perak maupun yang tidak 
kelihatan, seperti hak dan manfaat. 
 
                                                          
15Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuh, Juz 4, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 
cet. III, 1989), hal. 40. 
16Muhammad Abu Zahra‟, Al-Milkiyah wa Nazhariyah Al-‘Aqdi fi Asy-Syari’ah Al-
Islamiyah, (Beirut: Dar Al-Fikr Al-„Arabi, 1976), hal. 51. 
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3. Kompilasi Hukum Islam 
Kompilasi Hukum Islam muncul tidak terlepas dari peran pengadilan 
agama, karena pengadilan agama merupakan lembaga yang berwenang 
memeriksa, mengadili dan dan memutuskan perkara yang diajukan oleh 
orang yang merasakan dirugikan haknya oleh orang lain. Jika mengacu 
kepada Konsideran Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang KHI tertulis: 
“bahwa Alim Ulama Indonesia dalam lokakarya yang diadakan di Jakarta 
pada tanggal 2 sampai dengan 5 Februari 1988 telah menerima baik tiga 
rancangan buku Kompilasi Hukum Islam, yaitu buku tentang Hukum 
Perkawinan, Buku II tentang Hukum Kewarisan, dan Buku III tentang 
Hukum Perwakafan, merupakan tonggak fondasi yang kokoh bagi umat 
Islam Indonesia untuk menjadikan KHI sebagai Buku Hukum yang 
menjadi rujukan, dengan kalimat tersebut KHI diyakini sebagai “Ijma‟ 
Ulama Indonesia”. 17  Penulis hanya menggunakan buku ke-II yang 
berkaitan dengan Hukum Kewarisan sebagai bentuk untuk merampungkan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis.  
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Dalam latar belakang masalah telah dijelaskan bahwa waktu  
pembagian harta warisan sangat penting untuk dikaji, karena apabila 
waktu yang tepat pembagian harta warisan tidak ditetapkan, maka akan 
menimbulkan permasalahan-permasalahan yang menyebabkan pertikaian 
                                                          
17 Habiburrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Grup, cet. I, 2011), hal. 6. 
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di tengah-tengah ahli waris. Oleh sebab itu, terdapat beberapa identifikasi 
masalah yang muncul dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan 
sebelumnya,yaitu: 
a. Apakah telah terdapat pasal dalam KHI yang menerangkan tentang 
waktu pembagian harta warisan? 
b. Kapan waktu yang tepat untuk membagikan harta warisan? 
c. Apa urgensi penetapan waktu pembagian harta warisan dalam 
Kompilasi Hukum Islam? 
d. Bagaimana cara menetapkan waktu pembagian harta warisan dalam 
Kompilasi Hukum Islam? 
e. Apa akibat yang akan terjadi jika waktu pembagian harta warisan tidak 
ditetapkan? 
f. Apa manfaat jika waktu pembagian harta warisan ditetapkan? 
2. Batasan Masalah 
Wilayah fiqh mawarits sangatlah luas, baik berkenaan apa itu 
mawarits, siapa yang berhak mendapatkan warisan, pembagian harta 
warisan, dan lain sebagainya. Penulis membatasi masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini hanya berkenaan dengan waktu pembagian 
harta warisan dalam Kompilasi Hukum Islam. 
3. Rumusan Masalah 
Untuk mengkaji dan meneliti persoalan tersebut, penulis 
merumuskan tiga pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana ketentuan KHI  tentang waktu pembagian harta warisan? 
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b. Apa urgensi penetapan waktu pembagian harta warisan? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui ketentuan KHI tentang waktu pembagian harta warisan 
2. Untuk mengetahui apa urgensi penetapan waktu pembagian harta warisan. 
Ditinjau dari segi manfaat, maka secara umum manfaat penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai hukum kewarisan 
Islam. Selain dari itu, penelitian ini juga dapat menambah wawasan mengenai 
kapan waktu yang tepat pembagian harta warisan harus dilaksanakan. Meski 
demikian, maka secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan fikih Islam, khususnya 
yang terkait dengan waktu pembagian harta warisan. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberi masukan kepada berbagai pihak yang terkait dalam 
permasalahan waris. 
Harapan dengan adanya penelitian ini, semoga mampu memberikan 
jawaban kepada umat Islam bahwasanya pembagian harta warisan harus 
dilaksanakan dalam waktu yang ditentukan agar dapat menghilangkan 
persengketaan yang mungkin akan terjadi. Hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat memenuhi sebagian syarat untuk menyelesaikan studi Program 
Megister, Prodi Hukum Keluarga Islam, pada UIN Sultan Syarif Kasim, Riau. 
E. Tinjauan Pustaka 
Suatu penelitian yang dilakukan harus mempunyai tempat di antara 
penelitian lainnya yang membahas permasalahan yang sama. Begitu juga 
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dengan penelitian ini, secara umum penelitian ini berbicara seputar proses 
pembagian harta warisan yang dikaitkan dengan perspektif para ulama dalam 
menentukan waktu yang tepat pembagian harta warisan. 
Sejauh telaahan penulis, berbagai kajian tentang pembagian harta 
warisan telah ditulis oleh ulama dan penulis sebelumnya. Banyak buku skripsi, 
tesis, jurnal dan berbagai jenis karya tulis lain yang juga berbicara seputar 
permasalahan ini, antara lain buku Amir Syarifuddin tentang Hukum 
Kewarisan Islam,18 Ali al-Shabuni tentang Hukum Warisan. Di dalam buku ini 
terdapat  pembahasan mengenai pembagian harta warisan. Akan tatapi kedua 
buku yang telah dipaparkan, tidak ada satupun yang membahas secara spesifik 
mengenai waktu pembagian harta warisan. 
Ada beberapa buku kewarisan lainnya yang juga membahas tentang 
pembagian harta warisan antara lain: buku Problematika Hukum Keluarga 
Islam Kontemporer yang ditulis oleh Satria Efendi M. Zain,19 buku Hukum 
Kewarisan karya Amin Husein, buku Hukum Islam di Indonesia karya Ahmad 
Rafiq, buku Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia.20 Buku-buku tersebut 
membahas secara global tentang pelaksanan pembagian harta warisan. 
Selain itu, terdapat beberapa penelitian ilmiah yang berbicara seputar 
waktu pembagian harta warisan. Salah satunya tesis yang telah ditulis oleh M. 
Syarkoni, mahasiswa Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang tamat pada tahun 
2000 dengan judul tesis Penundaan Pembagian Harta Warisan Dalam 
                                                          
18Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), hal, 125. 
19 Satria Efendi M. Zain, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, 
(Jakarta: Kencana, 2010) 
20Zainuddin Ali, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008). 
13 
 
Perspektif Hukum Islam.21 Dalam tesis ini terdapat beberapa hal persamaan 
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yakni mengenai proses 
pembagian harta warisan. Dalam tesisnya tersebut Syarkoni sudah mencoba 
untuk memaparkan waktu pembagian harta warisan, akan tetapi Syarkoni 
lebih fokus terhadap paparan waktu dan luasanya pembagian harta warisan. 
Sedangkan tulisan yang ingin penulis kembangkan ini mencoba untuk 
memunculkan wacana baru yang dinilai urgen yakni mengenai pentingnya 
mengidentifikasi kapan waktu yang tepat pembagian harta warisan 
dilaksanakan dan bagaimana dampak dari ketidakpastian waktu pembagian 
harta warisan, yang pada akhirnya penulis mengusulkan waktu yang relevan 
untuk pembagian harta warisan dalam masyarakat Indonesia. 
Meskipun demikian, tulisan-tulisan di atas akan tetap dijadikan bagian 
dari referensi dalam penulisan tesis ini. Melalui tulisan ini diharapkan 
tercapainya suatu tujuan pentingnya penentuan waktu pembagian harta 
warisan yakni agar terhindar terjadinya persengketaan antara ahli waris. 
F. Sistematika Penulisan 
Agar mendapatkan hasil penelitian yang valid dan komprehensif, maka 
pembahasan dalam penelitian ini memuat alur sistematika sebagai berikut: 
Bab I     : Berisi Pendahuluan, diawali dengan menceritakan latar belakang 
masalah. Selanjutnya penegasan istilah agar tidak salah dalam 
memahami istilah yang terdapat pada judul. Setelah tinjauan 
pustaka yang menerangkan tentang penelitian-penelitian yang telah 
                                                          
21 M. Syarkoni, dalam tesisnya “Penundaan Pembagian Harta Warisan Dalam 
Perspektif Hukum Islam” (Banda Aceh: PPs. IAIN Ar-Raniry, 2000). 
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membahas tentang waktu pembagian warisan. Kemudian 
permasalahan terdiri dari identifikasi masalah, batasan masalah dan 
rumusan masalah. Setelah itu juga dijelaskan berkaitan dengan 
tujuan dan manfaat dari penilitian ini. Pada bab I ini juga dijelaskan 
tentang sistematika penulisan. 
Bab II : Landasan Teoretis, pada bab ini berisikan tentang selayang 
pandang KHI, landasan umum kewarisan, konsep dan diskusi 
teoritis, serta pengertian dan beberapa ketentuan tentang warisan. 
Bab III : Metode Penelitian, pada bab ini menjelaskan jenis penelitian, 
sumber data, pendekatan dan analisis. 
Bab IV  : Hasil Penelitian, pada bab ini berisikan pembahasan tentang 
waktu pembagian harta warisan dalam perspektif KHI, waktu 
pembagian harta warisan dalam pandangan ulama fikih, serta 
menjelaskan urgensi menetapkan waktu pembagian harta warisan .  
Bab V : Penutup yang memuat kesimpulan jawaban dari permasalahan 







A. Selayang Pandang tentang Kompilasi Hukum Islam 
1. Sejarah Kemunculan Kompilasi Hukum Islam 
Pembentukan dan penyusunan Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
telah dimulai pada tahun 1983, yakni setelah penandatanganan SKB Ketua 
Mahkamah Agung RI dan Menteri Agama RI, guna keseragaman dan 
rujukan hakim-hakim pada pengadilan agama. Panitia bekerja selama lebih 
kurang lima tahun dan pada tahun 1988 rumusan KHI siap untuk diajukan 
kepada pemerintah dalam rangka proses menuju legalitas sebuah aturan 
hukum perundang-undangan. Selama tiga tahun lebih dalam masa 
penantian menunggu tindak lanjut nasib rancangan aturan KHI tersebut, 
belum juga ada titik terangnya. Akhirnya pada tanggal 10 Juni 1991, 
Presiden Soeharto menandatangani Instruksi Presiden Republik Indonesia 
Nomor 1 Tahun 1991. 
Dalam konsideran menimbang Inpres tersebut, disebutkan 
beberapa klausul materi hukum antara lain bahwa alim ulama Indonesia 
dalam lokakarya yang diadakan di Jakarta pada tanggal 2 hingga 5 
Februari 1988 telah menerima baik tiga rancangan buku Kompilasi Hukum 
Islam, yaitu Buku I tentang Hukum Perkawinan, Buku II tentang Hukum 





kalangan masyarakat merespon KHI tersebut dengan penuh suka cita dan 
bangga karena merupakan buah karya alim ulama di Indonesia.1 
Setelah Inpres tersebut disosialisasikan ke berbagai provinsi di 
Indonesia, terutama di kalangan ulama, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat, timbullah sanggahan-sanggahan tentang berbagai hal, 
misalnya saja di bidang hukum perkawinan terdapat aturan tentang 
kebolehan menikahkan wanita hamil, bidang hukum kewarisan tentang 
ahli waris pengganti, dan anak angkat yang mendapat wasiat wajibah. 
Tetapi pejabat dari lingkungan Mahkamah Agung RI yang menjadi 
narasumber menjelaskan sanggahan-sanggahan tersebut dengan argumen 
bahwa meskipun KHI masih lemah dan banyak kekurangan, namun 
hendaklah dapat diterima dulu apa adanya, sambil berjalan diusahakan, 
dan dipikirkan konsep-konsep perbaikan untuk masa yang akan datang. 
KHI adalah hukum tidak tertulis, tetapi dihimpun dalam sebuah 
buku, oleh karena itu untuk menghindari salah paham, sebaiknya KHI 
ditulis tidak dengan “pasal-pasal” (apalagi dengan “Buku, Bab, dan 
Bagian”) tetapi cukup dengan angka Arab, yang berurutan dari nomor 1, 2, 
3, 4, dan seterusnya sampai selesai.2 Lebih lanjut A. Hamid S. Attamimi 
mengatakan bahwa Inpres hanya berlaku untuk suatu keperluan khusus, 
seperti Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tersebut isinya adalah Instruksi 
Presiden kepada Menteri Agama untuk menyebarluaskan KHI. Demikian 
                                                          
1 Departemen Agama, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Dalam 
Lingkungan Peradilan Agama, (Jakarta: Proyek Peningkatan Pelayanan Aparatur Hukum, 
2004), hal. 303. 
2A. Hamid S. At-Tamimi, Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional, 
(Jakarta: Gema Insani, cet. I, 1996), hal. 154. 
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pula dengan Menteri Agama mencetak dan menyebarluaskan Buku KHI 
tersebut, hingga berakhirlah perdebatan tentang Inpres tersebut. 
Berkenaan dengan hal tersebut, Moch. Koesnoe meresponnya 
dengan menyatakan bahwa meskipun KHI berdasarkan Instruksi Presiden 
kepada Menteri Agama, kedudukan KHI menurut Sistem Hukum 
Nasional, tetap sebagai suatu karya dari perorangan, dan bukan merupakan 
peraturan resmi yang keluar dari instansi pemerintah, lebih-lebih bukan 
suatu undang-undang atau dengan kata yang lain KHI tidak mempunyai 
kedudukan sebagai sesuatu aturan hukum tertulis di dalam sistem hukum 
nasional.3 
Adapun tinjauan dari segi yuridis substansial atau disebut juga 
sebagai tinjauan yuridis materiil, bahwa sistem hukum nasional yang 
berlandaskan kepada filsafat Pancasila dan UUD 1945 jelas menganut 
ajaran bahwa dalam menafsirkan sesuatu pasal perundang-undangan, 
hendaknya dipahami dengan sungguh-sungguh suasana kebatinan dari 
perundang-undangan tersebut. Di dalam bidang hukum positif, yang 
mengakui dan mengajarkan hukum tertulis dan tidak tertulis, kedudukan 
KHI dapat dilihat dari segi substansial, KHI belum dapat dikatakan 
sebagai suatu hukum tidak tertulis dalam tata hukum nasional, lokakarya 
                                                          
3 Moch. Koesnoe, Kedudukan Kompilasi Hukum Islam Dalam Sistem Hukum 




para ulama dan pakar hukum Islam, KHI hanya dapat dianggap sebagai 
Ijma‘Ulama dan Pakar Hukum Islam di Indonesia.4 
Koesnoe juga menjelaskan bahwa KHI dilihat secara formil yuridis 
tidak mempunyai kedudukan sebagai sesuatu aturan hukum tertulis di 
dalam sistem hukum nasional. KHI adalah hasil pikiran dari kalangan 
yang tidak resmi, terutama bukan hasil dari kalangan badan yang 
berwenang membentuk suatu aturan tertulis. KHI merupakan hasil dari 
hikmat kebijaksanaan permusyawaratan, yakni dalam bentuk mulanya 
sebagai hasil kerja tim, dan kemudian diseminarkan atau dilokakaryakan 
antara para ulama dan para pakar hukum yang berpendapat bahwa isi KHI 
tersebut adalah apa yang menurut mereka itu semua sebagai hukum Islam 
yang diikuti oleh masyarakat muslim Indonesia. Dengan kata lain KHI 
tersebut telah diakui oleh para ulama dan pakar yang hadir dalam seminar 
atau lokakarya tersebut sesuai pengetahuan mereka tentang hukum Islam 
yang diterima di Indonesia. Dengan demikian telah ada ijma‘ dari sebagian 
kalangan umat Islam, yakni sejumlah ulama dan para pakar hukum yang 
muslim. 
Dilihat dari aspek fikih di atas, memang mendapat tempat dalam 
sumber pokok dari hukum nasional kita, yakni Pembukaan UUD 1945. 
Pengakuan mempunyai tempat dalam tata hukum kita tersebut ditegaskan 
pula dengan pengakuan pemerintah, sebagaimana tercantum di dalam 
Instruksi Presiden dan Keputusan Menteri Agama, yang karenanya pula 
                                                          
4 Habiburrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, cet. I, 2011), hal. 54. 
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didukung penyebarluasannya. Pengakuan dan dukungan tersebut bukan 
berarti mengangkat KHI sama dengan UU, atau hukum tidak tertulis. 
Untuk itu wewenang presiden atau menteri. Terlebih lagi jika dikaji dari 
ilmu perundang-undangan, KHI tampaknya tidak dapat dikategorikan 
sama dengan Undang-Undang. 
Selanjutnya dari segi sejarahnya, KHI terbentuk diawali dengan 
lokakarya pada bulan Februari 1988 dan sekaligus sebagai sosialisasi 
untuk memperoleh dukungan luas sebagai inovasi fikih dan hukum Islam 
di seluruh Indonesia. Dalam Muktamar ke-24 di Yogyakarta, 
Muhammadiyah mengharapkan kepada pemerintah untuk segera 
mengesahkan UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Beberapa 
hari sebelum Presiden Soeharto menunaikan ibadah haji, tepatnya tanggal 
10 Juni 1991, beliau menandatangani Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991 
tentang Kompilasi Hukum Islam. 
Dalam konsideran menimbang Inpres tersebut disebutkan: 
1) Bahwa para alim ulama Indonesia dalam lokakarya yang diadakan di 
Jakarta pada tanggal 2-5 Februari 1988 telah menerima baik rancangan 
buku Kompilasi Hukum Islam, yaitu Buku I tentang Hukum 
Perkawinan, Buku II tentang Hukum Kewarisan dan Buku III tentang 
Hukum Perwakafan. 
2) Bahwa Kompilasi Hukum Islam tersebut dalam huruf a oleh instansi 
pemerintah dan masyarakat yang memerlukan dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam menyelesaikan masalah-masalah di bidang tersebut. 
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3) Bahwa oleh karena itu, Kompilasi Hukum Islam tersebut dalam huruf 
a perlu di sebarluaskan.5 
Sebagaimana dilihat dalam draf Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang 
KHI disebutkan bahwa inpres tersebut dasar hukumnya adalah Pasal 4 ayat 
(1) UUD 1945, yaitu kekuasaan presiden untuk memegang kekuasaan 
pemerintah Negara baik yang disebut keputusan presiden (Keppres) 
ataupun instruksi presiden (Inpres) kedudukan hukumnya adalah sama. 
Dengan kata lain, Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang KHI ditetapkan sah 
oleh presiden dan telah memiliki kekuatan hukum yang kuat dan 
mengikat. 
Pada tanggal 22 Juli 1991 Menteri Agama Republik Indonesia 
menerbitkan Keputusan Menteri Agama No. 254/1991 tentang 
Pelaksanaan Inpres No. 1 Tahun 1991 tanggal 10 Juni 1991. Dalam 
konsideran mengingat KMA No. 254/1991 tersebut menyebutkan dasar 
hukum Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 17 UUD 1945, dictum pertamanya 
menetapkan seluruh instansi Departemen Agama dan Instansi Pemerintah 
lainnya yang terkait agar menyebarluaskan Kompilasi Hukum Islam di 
bidang hukum perkawinan, kewarisan, dan perwakafan sebagaimana 
dimaksud dalam dictum pertama Instruksi Presiden Republik Indonesia 
No. 1/1991 tanggal 10 Juni 1991untuk digunakan oleh instansi pemerintah 
                                                          
5Amiroedin Syarif, Perundang-undangan: Dasar, Jenis, Dan Teknik Membuatnya, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 1987), hal. 46. 
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dan masyarakat yang memerlukannya dalam masalah-masalah di bidang 
tersebut.6 
Dalam perkembangannya, untuk menghindari ketidakpastian hukum 
tersebut, pada bulan Maret 1985 Presiden Soeharto mengambil prakarsa 
dengan terbitnya surat keputasan bersama (SKB) Ketua Mahkamah Agung 
dan Menteri Agama. SKB tersebut membentuk proyek Kompilasi Hukum 
Islam dengan tujuan merancang tiga buku hukum, masing-masing tentang 
Hukum Perkawinan (Buku I), Hukum Kewarisan (Buku II), dan Hukum 
Perwakafan (Buku III). 
Atas dasar itu, ketentuan penyelesaian masalah hukum perkawinan, 
kewarisan, dan perwakafan bagi pemeluk agama Islam adalah mengacu 
kepada KHI. Ia telah ditetapkan melalui proses taqnin dalam bentuk Inpres 
dan berlaku positif bagi umat Islam. Oleh karenanya, KHI yang memuat 
hukum materialnya dapat diterima dan telah ditetapkan oleh Keputusan 
Presiden/Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 dapat dipandang sebagai 
hukum tertulis. Bahkan sebagian kalangan akademisi dan para pemikir 
Islam menyebut Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang KHI sebagai 
“qanun” yang dibentuk dan diinduksi dari fikih nasional versi Indonesia. 
Dengan demikian, kedudukan KHI sampai kini tetap masih 
merupakan suatu hasil seminar atau lokakarya para ulama dan pakar-pakar 
hukum Islam tentang hasil kerja tim yang dibentuk oleh Mahkamah Agung 
dan Departemen Agama Republik Indonesia. Pendek kata, penulis 
                                                          
6Ismail Sunny, Kompilasi Hukum Islam Ditinjau Dari Sudut Pertumbuhan Teori 
Hukum di Indonesia, dalam Harian Pelita edisi 5 Agustus 1991. 
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berpendapat bahwa KHI sederhananya seperti qanun karena ia telah 
disusun dengan cara ijma‘ di kalangan ulama dan ahli hukum, serta telah 
mendapatkan legitimasi pihak pemerintah yang dituangkan dalam bentuk 
Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991. Secara substansi, Inpres tersebut 
memberikan amanat kepada Departemen Agama (kini Kementerian 
Agama) untuk menyebarluaskan isi materi KHI tersebut dan juga 
aplikasinya di lingkungan Peradilan Agama. 
2. Klasifikasi Pasal dalam Kompilasi Hukum Islam 
Hukum Islam merupakan salah satu subsistem hukum yang ada di 
Indonesia, dalam artian hukum Islam menjadi salah satu norma hukum 
bagi upaya pembentukan hukum nasional termasuk di bidang kewarisan. 
Terbentuknya hukum Islam mengenai hukum keluarga Islam terutama 
dalam hal kewarisan Islam yang tertulis sejatinya sudah lama menjadi 
keinginan dan kebutuhan masyarakat muslim. Sebagaimana yang disebut 
Mardani bahwa semenjak adanya Peradilan Agama yang mempunyai 
wewenang menyelesaikan masalah-masalah hukum keluarga, menjadi 
sangat diperlukan adanya satu kompilasi hukum tertulis yang dapat 
digunakan sebagai rujukan dalam pengambilan keputusan oleh para hakim, 
karena kitab-kitab hukum yang ada sekarang dianggap terlalu banyak dan 
beragam. Hal tersebut berpengaruh terhadap penjatuhan putusan yang 
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beragam dalam perkara yang sama sehingga tidak tercapai suatu kepastian 
hukum.7 
Disparitas putusan dalam kasus yang sama masih saja dijumpai 
meskipun penetapan 13 kitab (Al-Bajuri, Fathul Mu‘in, Syarqowi ala at-
Tahrir, Qolyubi wa Mahallihi, Fathul Wahhab, Tuchfah, Targhibul 
Musytaraq, Qawanin Syar‘iyyah Lis Sayyid bin Yahya, Qawanin 
Syar‘iyyah Lis Sayyid Sadaqah Dachlan, Syamsuri Fil Faraidh, Bahyatul 
Mustarsyidin, Al-Fiqh ‗Ala Madzahibil Arba‘ah dan Mughnil Muchtaj) 
telah dijadikan pedoman dalam memutus perkara. Hal inilah yang menjadi 
dasar utama penyusunan Kompilasi Hukum Islam sesuai dengan Instruksi 
Presiden Nomor 1 Tahun 1991 dan Keputusan Menteri Agama Nomor 154 
Tahun 1991. Hal tersebut menunjukkan upaya fungsional ajaran Islam 
sebagai hukum yang hidup di dalam masyarakat dan sebagai upaya 
mengakhiri propaganda dari keberlakuan hukum Islam.8 Oleh karenanya 
pembentukan Kompilasi Hukum Islam memiliki berapa tujuan sebagai 
berikut:9 
a. Melengkapi pilar Peradilan Agama. 
b. Menyamakan persepsi penerapan hukum. 
c. Mempercepat proses Taqribi Bainal Ummah. 
d. Menyingkirkan paham Private Affairs. 
                                                          
7Mardani, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 
hal. 150. 
8 Aunur Rahim Faqih, Mawaris Hukum Waris Islam, (Yogyakarta: UII Press 
Yogyakarta, cet. I,  2017), hal. 194. 
9Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Nasional dan Peradilan 
Agama, (Jakarta: Logos, 1999), hal. 27. 
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Kebutuhan adanya Kompilasi Hukum Islam sebagai hukum 
materiil bagi Pengadilan Agama sudah sejak lama menjadi pemikiran dan 
usaha Departemen Agama. Pada tanggal 25 Maret 1985, ditandatangani 
SKB Ketua Mahkamah Agung dan Menteri Agama tentang penunjukan 
pelaksanaan proyek pembangunan hukum Islam melalui yurisprudensi. 
Dengan proyek inilah dilakukan berbagai kegiatan yang mengarah kepada 
tersusunnya KHI, seperti melakukan penelitian “kitab kuning”, penelitian 
yures prudensi putusan Pengadilan Agama dan Pengadilan Tinggi Agama, 
wawancara dengan para ulama se-Indonesia, studi banding ke beberapa 
negara timur tengah, kemudian diakhiri dengan pengolahan data dan 
lokakarya tingkat nasional pada tanggal 2-5 Februari 1988 yang diikuti 
oleh para ulama, ahli hukum, cendekiawan, dan para tokoh masyarakat. 
Hasil karya inilah yang kemudian dikenal dengan Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) Indonesia. 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah sekumpulan materi hukum 
Islam yang ditulis dalam bentuk pasal demi pasal, berjumlah 229 pasal, 
terdiri dari tiga komponen materi hukum, yaitu Hukum Perkawinan (170 
pasal), Hukum Kewarisan termasuk wasiat dan hibah (44 pasal), dan 
Hukum Perwakafan (14 pasal), ditambah satu pasal ketentuan penutup 
yang berlaku untuk ketiga kelompok hukum tersebut. KHI disusun melalui 
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jalan yang sangat panjang dan melelahkan karena pengaruh perubahan 
sosial politik yang terjadi di negeri ini dari masa ke masa.10 
Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991, tanggal 10 Juni 1991, 
menginstruksikan menteri agama untuk menyebarluaskan KHI tersebut 
agar dipergunakan oleh instansi pemerintah dan oleh masyarakat yang 
memerlukannya. Menteri agama dengan Keputusan nomor 154 Tahun 
1991 dan menunjuk Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan 
Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji untuk mengkoordinasikan 
pelaksanaan Keputusan Menteri ini dalam bidang tugasnya masing-
masing.11 
Terdapat beberapa hikmah yang dapat diambil dari penyusunan 
Kompilasi Hukum Islam, diantaranya adalah: 
a. Hukum Islam pemberlakuannya serupa hukum positif dan 
diberlakukan di lingkungan peradilan agama terutama dalam bidang 
hukum keluarga. 
b. Kompilasi Hukum Islam menjamin tercapainya kesatuan dan kepastian 
hukum. 
c. Kompilasi Hukum Islam merupakan langkah awal untuk mewujudkan 
kodifikasi dan unifikasi hukum nasional. 
d. Kompilasi Hukum Islam merupakan hasil ijtihad kolektif. 
                                                          
10Moh. Muhibbin, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaharuan Hukum Islam 
Positif di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hal. 176. 
11Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam Dalam Tata Hukum 
Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), hal. 62. 
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e. Kompilasi Hukum Islam mempertegas bentuk sosiologi satu 
keseragaman dari hukum Islam. 
3. Kewarisan dalam Pasal Kompilasi Hukum Islam 
Kompilasi Hukum Islam (HKI) merupakan salah satu dasar hukum 
bagi hakim di Pengadilan Agama (PA) dalam memutuskan perkara. Salah 
satu bagian yang diatur dalam KHI adalah tentang hukum waris. Khusus 
bidang kewarisan dalam Instruksi Presiden tentang Kompilasi Hukum 
Islam tersebut terdapat pada buku II dari tiga buku yang ada, Buku I 
tentang Perkawinan dan Buku III tentang Perwakafan. Secara umum 
Hukum Kewarisan Islam yang terdapat pada buku II dan Kompilasi 
Hukum Islam tersebut sudah meliputi aspek-aspek bahasan tentang hukum 
kewarisan, misalnya tentang ahli waris, pewaris, harta warisan, dan lain 
sebagainya. Ketentuan tersebut tertuang dalam Pasal 171 sampai Pasal 
193, serta Pasal 209 tentang wasiat wajibah.12 
B. Landasan Melaksanakan Pembagian Harta Warisan  
Berpijak pada kewajiban kita sebagai umat Islam yang harus patuh dan 
tunduk kepada Allah Ta‟ala atas segala syariat-Nya,13 baik perintah maupun 
larangan, maka rujukan pertama dan utamanya adalah al-Qur‟an dan as-
Sunnah, serta sumber hukum lainnya yang tidak bertentangan dengan hukum 
Islam.  
 
                                                          
12Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam. 
13Husam Hamidah, Fi Rihabil Islam, (Kairo: Daar At-Tauzy‟ wa An-Nasyr Al-
Islamy, 2004), jilid 1, hal. 241. 
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Ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan masalah kewarisan 
terdapat dalam Surat dan Ayat sebagai berikut : 14 
1. Qs. An-Nisa ayat : 33  
                
                 
    
 
Artinya: Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang 
ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-
pewarisnya. dan (jika ada) orang-orang yang kamu Telah bersumpah 
setia dengan mereka, Maka berilah kepada mereka bahagiannya. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 
2. Qs. An-Nisa‟ ayat 9: 
                 
             
 
Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar‖.  
 
                                                          
14 Al-Qur‘an dan Terjemahannya Edisi 1000 Doa, Al-Mizan Publishing House 
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3. Qs. an-Nisa‟ ayat 11: 
                   
                          
                         
                        
                       
                   
 
Artinya: ―Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semua 
perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu 
seorang saja, maka ia memperoleh setengah (dari harta yang 
ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu bapak, bagian masing-masing 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 
mempunyai anak. Jika dia ( yang meninggal) tidak mempunyai anak dan 
diwarisi oleh kedua ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai saudara , maka ibunya 
mendapat seperenam. (pembagian-pembagian tersebut ) setelah ( 
dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. 
(tentang) orangtuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa 
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diantara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha bijaksana‖.  
4. Qs. an-Nisa‟ ayat 13: 
             
                      
 
Artinya: (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan 
dari Allah. barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang 
besar. 
Artinya: ―Itulah batas-batas (hukum) Allah. Barang siapa taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam 
surga-surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung‖.  
5. Qs. an-Nisa‟ ayat 14:  
                
         
 
 
Artinya: ―Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya dan melanggar batas-bats hukum-Nya, niscaya Allah 
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memasukkannya ke dalam api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia 
akan mendapat azab yang menghinakan‖.  
Banyak sekali ayat-ayat al-Qur'an yang menjunjung tinggi perkara 
harta dan menyuruh supaya memperoleh serta mengembangkannya melalui 
jalan-jalan yang telah disyariatkan.15 Syariat lslam dalam menangani masalah 
harta di arahkan dalam berbagai bentuk, di antaranya adalah membuat 
peraturan yang pada intinya bahwa seseorang tidak boleh mengambil hak 
orang lain ataupun membuat orang lain rugi, penanganan harta dalam ahwal 
al-syahsiyah (hukum keluarga) seperti waris dan lain-lain. Hukum waris 
dalam al-Qur‟an sangat rinci. Syariat Islam juga menetapkan hak pemindahan 
kepemilikan seseorang sesudah meninggal dunia kepada ahli warisnya. 
Sebagaimana syariat lainnya, syariat waris diturunkan untuk memberikan 
pengaturan bagi manusia dan memberikan rasa adil. Di antara tujuan dan 
hikmah pembagian waris adalah:  
1. Pembagian waris dimaksudkan untuk memelihara harta ( hifz al-mal) 
sehingga sampai kepada individu yang berhak menerima harta warisan. 
Memberikan legalitas atas kepemilikan harta warisan. Hal inisesuai 
dengan salah satu tujuan syariat (maqasid al syariʻah) itu sendiri yaitu 
memelihara harta. 
2. Mengentaskan kemiskinan dalam kehidupan berkeluarga. 
                                                          
15 Mahmud Syaltut, Tafsir Alquran al-Karim: pendekatan Syaltut dalam Menggali 
Esensi Alquran, Penerjemah: Herry Noer Ali (Jakarta: CV Diponegoro, 1989), hal. 381. 
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3. Menghindari perselisihan antara ahli waris atau keluarga mayat yang 
ditinggalkan. Menjaga silaturahmi keluarga dari ancaman perpecahan yang 
di sebabkan harta warisan serta memberikan rasa aman dan adil. 
4. Merupakan suatu bentuk pengalihan amanah atau tanggung jawab dari 
seseorang kepada orang lain, karena hakekatnya harta adalah amanah 
Allah swt yang harus dipelihara dan tentunya harus 
dipertanggungjawabkan kelak. 
5. Adanya asas keadilan antara laki-laki dan perempuan sehingga akan 
tercipta kesejahteraan sosial dalam menghindari adanya kesenjangan 
maupun kecemburuan sosial. 
6. Melalui sistem waris dalam lingkup keluarga. Pembagian waris ini dapat 
menimbulkan rasa kasih sayang antar anggota keluarga.  
7. Selain itu harta warisan bisa juga menjadi media untuk seseorang 
membersihkan diri dari harta yang bukan haknya. 
8. Mewujudkan kemaslahatan umat Islam secara keseluruhan membedakan 
jenis kelamin karena pada masa jahiliyah, kaum perempuan tidak 
mendapatkan bagian waris. 
9. Ketentuan hukum waris menjamin perlindungan bagi keluarga dan tidak 
merintangi kemerdekaan serta kemajuan generasi demi generasi dalam 
masyarakat. 
Untuk menjelaskan waktu pembagian harta warisan dalam Kompilasi 
Hukum Islam, menggunakan kerangka teori: Pertama, teori kredo dan teori 
kedaulatan Tuhan digunakan sebagai grand theory untuk menjelaskan 
32 
 
kepatuhan umat Islam terhadap hukum Islam; kedua, teori perubahan hukum 
dan teori konstitusi digunakan sebagai middle theory untuk menjelaskan 
dinamika hukum waris Islam dan transformasinya ke dalam sistem hukum 
Indonesia; dan ketiga, teori mashlahah dan maqashid asy-syari‘ah digunakan 
untuk menganalisis implementasi hukum kewarisan Islam dalam KHI di 
Indonesia yang direduksi qath‘iyy ad-dilalah (al-Qur‟an dan as-Sunnah) dan 
zhanny ad-dilalah (ijtihad).16 
1. Teori Utama: Teori Kredo dan Teori Kedaulatan Tuhan 
Dalam ranah filsafat ilmu hukum Islam, makna kredo indentik 
dengan kata syahadah, yang berarti persaksian. Menurut teori kredo, 
seseorang yang menganut suatu keyakinan atau agama diharuskan tunduk 
dan patuh kepada hukum agama yang dianutnya. Landasan filosofis 
lahirnya teori kredo adalah kesaksian seseorang untuk menjadi muslim 
dengan mengucapkan dua kalimat syahadah sebagai konsekuensi logis 
dari pengucapan kredonya.17 Teori kredo dalam hukum Islam didasarkan 
kepada QS. Al-Faatihah ayat 5 yaitu: 
          
 
Artinya: Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah Kami meminta pertolongan.18 
                                                          
16 Habiburrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, cet. I, 2011), hal. 20. 
17 Juhaya S. Praja, Teori-teori Hukum – Suatu Telaah Perbandingan dengan 
Pendekatan Filsafat, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2009), hal. 107. 
18Lihat QS. 1:5 dalam CD Qur‟an in Qord Version 6.0 
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Pada ayat di atas, terdapat lafal na'budu yang diambil dari kata 
'ibadah kepatuhan dan ketundukan yang ditimbulkan oleh perasaan 
terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, karena 
berkeyakinan secara total bahwa Allah mempunyai kekuasaan yang 
mutlak terhadapnya. Adapun lafal nasta'iin yang berarti meminta 
pertolongan, diambil dari kata isti'aanah yang berarti mengharapkan 
bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup 
dikerjakan dengan tenaga sendiri. 
Allah SWT berfirman dalam al-Qur‟an  surah ar-Ra‟du ayat 30: 
                     
                     
         
 
Artinya: Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat 
yang sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu 
membacakan kepada mereka (Al-Quran) yang Kami wahyukan 
kepadamu, padahal mereka kafir kepada Tuhan yang Maha Pemurah. 
Katakanlah: "Dia-lah Tuhanku tidak ada Tuhan selain dia; hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku bertaubat".19 
Mengacu kepada kedua ayat di atas, seseorang yang telah mengaku 
dirinya menjadi muslim atau muslimah diharuskan tunduk dan patuh 
kepada hukum Islam disebabkan ia telah terikat kepada suatu perjanjian 
                                                          
19Lihat QS. 13:30 dalam CD Qur‟an in Qord Version 6.0 
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hukum untuk mengikuti hukum agama Islam. Dalam ranah kajian filsafat 
hukum Islam, kredo merupakan turunan dari prinsip ketuhanan (at-
tauhid), yang mana prinsipnya setiap muslim diharuskan tunduk dan 
patuh kepada apa-apa yang diperintahkan Allah dalam Al-Qur‟an dan 
Rasul dalam sunnahnya. 
Teori lainnya yang mendukung teori kredo adalah teori autoritas 
yang diperkenalkan oleh H.A.R. Gibb.20 Ia mengatakan bahwa seseorang 
harus tunduk kepada hukum agama yang dianutnya. Dengan kata lain, 
makna filosofis yang terkandung dalam pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa seseorang yang mengaku dirinya muslim jelas mempunyai 
kewajiban untuk tunduk, taat, dan patuh kepada hukum agama yang 
dianutnya. Jika dianalisis lebih mendalam, penekanan teori otoritas 
hukum memiliki epistemologi yang sama dengan teori kredo, yakni sama-
sama menekankan kewajiban untuk tunduk dan patuh kepada hukum  
agama yang diyakininya. Atas dasar itu, setiap penyelesaian perkara atau 
sengketa di kalangan umat Islam, termasuk dalam menentukan hukum 
waris hendaknya diselesaikan di peradilan agama. 
Adapun teori kedaulatan Tuhan yang dikemukakan oleh Abul A‟la 
Al-Maududi menjelaskan bahwa Tuhan merupakan Sang Maha Esa yang 
paling otoritatif dalam prinsip hukum. Dengan demikian, seluruh 
konsepsi-konsepsi tentang hukum atau apapun bentuknya atas nama 
hukum apa pun, bila bertentangan dengan ajaran-ajaran Tuhan sebagai 
                                                          




sumber hukum hendaklah ditolak. Oleh karena itu, menurut Abul A‟la 
Al-Maududi, segala macam teori dan ajaran hukum yang tidak 
mengambil dan atau bersumber kepada ajaran-ajaran Tuhan berarti 
menolak kedaulatan Tuhan. 
Kedaulatan Tuhan ini dapat diketahui dari ajaran-ajaran wahyu 
yang disampaikan oleh nabi-Nya. Wahyu inilah yang harus dijadikan 
acuan dalam pelaksanaan kedaulatan Tuhan dalam kehidupan termasuk 
dalam pelaksanaan hukum. Menurut Abul A‟la Al-Maududi, dengan 
pelaksanaan kedaulatan Tuhan ini dapat diketahui dari kelompok mana 
manusia itu. Masih menurut Abul A‟la Al-Maududi, hanya ada dua 
kelompok manusia, pertama yang menerima Tuhan sebagai Maha Kuasa 
dan yang memberi acuan dalam kehidupan termasuk pelaksanaan hukum, 
sedang kelompok yang ke dua adalah kelompok yang menentang. 
Namun demikian, Abul A‟la Al-Maududi juga mengakui adanya 
kewenangan dari manusia untuk melaksanakan hukum sepanjang tidak 
terdapat nash dalam pelaksanaan hukum tersebut. Hal inilah yang biasa 
disebut ijtihad dalam memutuskan hukum. Dengan demikian, teori 
kedaulatan Tuhan yang dikembangkan oleh Abul A‟la Al-Maududi pada 
hakikatnya tidaklah rigid dan dapat lentur sesuai dengan mashlahah al-
ammah atau kepentingan hidup manusia sepanjang tidak melanggar 




Implikasi dari penerimaan teori kedaulatan Tuhan ini adalah 
manusia hendaknya selalu tunduk dan patuh kepada ajaran Tuhan dalam 
pengertian yang amat luas. Dengan kata lain, segala aktivitas kehidupan 
manusia, baik sosial, ekonomi, politik pemerintahan, pendidikan, hukum, 
dan lain sebagainya hendaknya dimaksudkan untuk mendapatkan 
keridaan dari Tuhan. Meskipun manusia sanggup untuk berfikir dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun bila tidak 
mengikuti petunjuk-petunjuk ajaran Tuhan, maka tidaklah mungkin akan 
sanggup mencapai keadilan dan kesejahteraan. 
Konsep yang digagas oleh Al-Maududi dikenal denganTeo-
Demokrasi. Seperti dapat diduga dari istilahnya, konsep Teo-Demokrasi 
adalah akomodasi ide teokrasi dengan ide demokrasi. Namun, ini tak 
berarti Al-Maududi menerima secara mutlak konsep teokrasi kedaulatan 
dan demokrasi barat. Al-Maududi dengan tegas menolak teori kedaulatan 
rakyat (inti demokrasi), berdasarkan dua alasan; pertama, karena 
menurutnya kedaulatan tertinggi adalah di tangan Tuhan dan kedua, 
hanya Tuhan sajalah yang berhak menjadi pembuat hukum, sedangkan 
manusia tidak berhak membuat hukum. 
Berdasarkan kedua preposisi di atas, Al-Maududi berpendapat 
bahwa kedaulatan tertinggi berada di tangan Allah, sedangkan rakyat 
mengakui kedaulatan tertinggi ada di tangan Allah. Selain itu, dengan 
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sukarela dan atas keinginan rakyat sendiri, menjadikan kekuasaannya 
dibatasi oleh batasan-batasan perundang-undangan Allah.21 
Teori kedaulatan Tuhan yang dimaksudkan Al-Maududi adalah 
bahwa pelaksanaan hukum adalah rakyat namun terbatas di bawah 
pengawasan Tuhan. Atau, seperti diistilahkan oleh Al-Maududi dengan 
kalimat: a limited popular sovereignty under the suzerainty or God 
Rais.22 Karena Tuhan adalah penguasa, maka segala kedaulatan di alam 
ini berada pada Tuhan. Berdasarkan hal ini, maka segala perintah dan 
larangan-Nya adalah undang-undang sehingga tidak ada seorang pun 
yang berhak mengklaim bahwa dirinya memiliki kedaulatan. 
Selanjutnya menurut Abul A‟la Al-Maududi, risalah adalah 
pengejawantahan undang-undang dari Tuhan yang disampaikan kepada 
Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam dengan melakukan interpretasi 
terhadap undang-undang itu melalui perkataan dan perbuatannya disebut 
Sunah. Inilah yang disebut sebagai Risalah Muhammad, yang berisi 
segala norma dan pola hidup bagi manusia yang disebut syariah. 
Bila konsep Abul A‟la Al-Maududi ini dipahami dengan lentur dan 
dikaitkan dengan dasar negara Indonesia, Pancasila merupakan landasan 
ideologi negara yang meletakkan posisi Tuhan pada posisi tertinggi dalam 
hukum. Sebagaimana Sila Pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa, Negara 
Republik Indonesia meletakkan agama sebagai dasar dari 
                                                          
21Abul A‟la Al-Maududi, Khilafah dan Kerajaan (Al-Khilafah wa Al-Mulk)¸ alih 
bahasa Muhammad Al-Baqir, (Bandung: Mizan, cet. II, 1988), hal. 67. 
22Amien, ―Kata Pengantar‖Khilafah dan Kerajaan  (Al-Khilafah wa Al-Mulk)¸ alih 
bahasa Muhammad Al-Baqir, (Bandung: Mizan, cet. II, 1988), hal. 23-24. 
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pengejawantahan sila-sila lain dalam Pancasila. Artinya, meskipun tidak 
dikatakan bahwa Negara Republik Indonesia berdasarkan kedaulatan 
Tuhan namun berdasarkan Pancasila, tetapi Pancasila itu sendiri 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dan sila-sila selanjutnya 
merupakan sila yang sesuai dengan ajaran Ketuhanan, seperti 
kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan 
yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan, permusyawaratan, dan 
perwakilan serta Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
merupakan bukti bahwa ajaran-ajaran luhur ketuhanan menjadi landasan 
ideologi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Prinsip kedaulatan Tuhan dalam Pancasila juga dijabarkan dalam 
kehidupan bernegara dalam bentuk jaminan kebebasan beragama 
termaktub dalam Pasal 29 UUD 45 tentang kebebasan melaksanakan 
agama masing-masing dan beribadah sesuai dengan kepercayaan 
agamanya. Lebih dari itu, menurut UUD 1945, paham atheis atau tidak 
bertuhan seperti komunisme tidak diizinkan dalam konstitusi Indonesia. 
Sebab, konstitusi negara Indonesia telah menunjukkan dengan tegas 
meletakkan posisi agama atau ajaran ketuhanan pada posisi tertinggi. 
Penulis dapat mengatakan bahwa sial-sila dalam Pancasila dilaksanakan 
dengan konsekuen, tentu amat sesuai dengan ajaran agama dan ajaran 
ketuhanan yang luhur. Dengan kata lain, Pancasila meletakkan posisi 
Tuhan dalam posisi tertinggi di Negara Kesatuan  Republik Indonesia ini, 
meskipun tidak disebutkan bahwa dasar negara adalah agama. 
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Dipertegas dengan uraian tentang teori kedaulatan Tuhan yang 
dikemukakan oleh Taqiyuddin ibn Taimiyah, Al-Siyasah Asy-Syar‘iyyah, 
yang mengatakan bahwa teori kedaulatan Tuhan merupakan suatu pilihan 
yang paling tepat melaksanakan hukum Islam, karena alasan bahwa jika 
hakim bersikap adil, maka penegakan hukum akan berjalan walaupun 
dengan hukum yang lemah. Hal ini sesuai dengan tujuan negara dalam 
Islam.23 
Kalimat tersebut di atas menyiratkan bahwa betapa pentingnya 
faktor manusia dalam menegakkan keadilan. Bagi bangsa Indonesia aspek 
keadilan dan norma kemanusiaan yang adil dan beradab merupakan 
bagian dari pondasi bangsa. Keadilan merupakan hal yang luhur dan suci 
yang dapat memberi ketenteraman dan kedamaian dalam kehidupan 
manusia. Keadilan senantiasa disimbolkan dengan keseimbangan neraca 
berarti seimbang. Karena itu keadilan seharusnya mendatangkan harmoni 
karena segala sesuatu diperlakukan atau ditempatkan sesuai dengan 
semestinya. 
Semua manusia mendambakan keseimbangan sebagaimana benda 
alam lainnya. Misalnya air ketika dimasukkan ke dalamnya sebuah bejana 
yang diisi akan segera menyeimbangkan dengan permukaan bejana 
lainnya. Alam semesta termasuk tata surya diciptakan dan bergerak 
dengan menggunakan prinsip keseimbangan. Dengan keseimbangan itu 
maka alam berjalan harmoni, siang-malam, pasang-surut, musim 
                                                          
23Taqiyudin Ibn Taymiyah, As-Siyasah Asy-Syar‘iyyah fi Ishlah Ar-Raa‘i wa Ar-
Raa‘iyah, (Mesir: Dar Al-Kitab Al-Araby, cet. IV, 1979), hal. 162. 
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kemarau-hujan, musim panas-dingin, sehingga manusia bisa menikmati 
keteraturan keseimbangan itu. Adanya pemanasan global, rusaknya ozon, 
atau efek rumah kaca merupakan pelanggaran terhadap prinsip 
keseimbangan. 
Demikian halnya Tuhan telah menciptakan dan mengelola alam 
dengan keadilan, maka Tuhan pun menerapkan prinsip keadilan itu pada 
kehidupan manusia. Hal itu bersifat pasti dan tidak mungkin bisa 
digantikan, oleh karena itu siapa pun yang berlaku adil maka akan 
merasakan kehidupan yang seimbang dan harmoni, sebaliknya siapa pun 
yang menyimpang dari prinsip keadilan akan merasakan 
ketidakharmonisan. 
Dengan demikian, penulis berpendapat bahwa prinsip keadilan 
hendaknya diberlakukan dalam kehidupan manusia, keluarga, 
masyarakat, dan kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, 
berlaku adil mesti kepada semua pihak termasuk diri sendiri, orang lain, 
dan juga dalam berbangsa dan bernegara. Persamaan di depan hukum 
tanpa memandang status dan kedudukan merupakan sebuah keharusan. Di 
dalam sejarah, teladan keadilan pada semua pihak ditunjukkan oleh Umar 
bin Abdul Aziz. Khalifah ini memulai keadilan dari diri sendiri, yang 
menghitung hartanya agar tidak tercampur dengan harta negara dan umat. 
Selanjutnya ia menerapkan keadilan pada keluarganya sendiri dari 
41 
 
kalangan pejabat Bani Umayyah yaitu dengan membersihkan harta 
kekayaan tak wajar. Semua pejabat korup diberhentikan.24 
Dalam kenyataan di masyarakat saat ini masih banyak fenomena 
ketidakpercayaan terhadap hukum. Tindakan main hakim sendiri yang 
dilakukan masyarakat adalah bukti ketidakpercayaan mereka terhadap 
hukum. Dalam peradilan di Indonesia telah dengan tegas disebutkan 
bahwa dasar seorang hakim dalam mengambil keputusan dengan 
berpedoman kepada: Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Oleh karena itu, hakim hendaknya merupakan orang yang 
berkecimpung di dunia peradilan dan hukum memiliki kecerdasan 
spiritual, memiliki kesadaran akan keberadaan Tuhan, sehingga 
senantiasa mengambil keputusan dengan adil. Adapun di Jepang, hukum 
tidak hanya dipandang dari sisi perundang-undangan yaitu tatamae, 
namun juga kokoro yaitu nilai moral spritualitas yaitu rasa keadilan. 
Pendek kata, dalam falsafah hukum orang Jepang, hakim bukan hanya 
harus mampu memperbaiki perundang-undangan, namun juga tidak 
mengabaikan rasa keadilan. 
Oleh karena itu, bersikap adil merupakan perilaku hukum  yang 
mutlak harus dimiliki hakim dalam proses penegakan hukum di 
pengadilan. Segala bentuk penyimpangan dari sikap adil merupakan 
bentuk pengingkaran terhadap keberadaan Allah Yang Maha Adil. Atas 
dasar itulah, setiap manusia yang berprofesi di bidang hukum hendaknya 
                                                          
24Ali Muhammad Ash-Sholabi, Umar bin Abdul Aziz; Khalifah Pembaharu dari 
Bani Umayyah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, cet. II, 2014), hal. 123. 
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memiliki ketajaman nurani untuk senantiasa menjalankan nilai keadilan.25 
Adapun di saat yang sama, seseorang yang berprofesi sebagai hakim 
hendaknya bukan hanya berusaha memperbaiki sistem perundang-
undangan, namun hendaknya senantiasa memperhatikan rasa keadilan. 
Melalui perundang-undangan, hakim akan senantiasa menjalankan nilai 
keadilan dalam upaya mewujudkan keadilan. Dalam kenyataan, banyak 
hakim yang menguasai ilmu hukum dan perundang-undangan, namun 
lemah dalam melaksanakan rasa keadilan. 
2. Teori Menengah: Teori Perubahan Hukum, Teori A Contrario, dan 
Teori Konstitusi 
Selanjutnya, untuk teori menengah penulis menggunakan teori 
perubahan hukum. Perubahan hukum dan perubahan sosial adalah 
sebuah fenomena yang saling mempengaruhi perubahan sosial di 
masyarakat. Demikian pula sebaliknya, perubahan sosial di masyarakat 
dapat membawa kepada perubahan hukum dalam suatu negara. Atas 
dasar itu, perubahan hukum dalam suatu negara juga erat kaitannya 
dengan perubahan sosial di masyarakat mengenai ketentuan hukum 
waris Islam di Indonesia.26 
Dalam hal ini, penulis menggunakan teori perubahan hukum 
yang dikemukakan oleh Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah. Ia dikenal sebagai 
salah seorang ulama besar di abad pertengahan dan juga pemikir hukum 
                                                          
25Mustafa Zaid, Al-Mashlahah fi At-Tasyri‘ Al-Islami wa Najmuddin At-Tufi, (Mesir: 
Dar Al-Fikr Al-„Arabi, 1959), hal. 68-74. 
26Mukhlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyyah dan Fiqhiyyah, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2000), hal. 14. 
43 
 
Islam yang banyak menjelaskan teori perubahan hukum Islam dalam 
karyanya, I‘lam al-Muwaqqi‘iin. Jika mengacu kepada teori perubahan 
hukum Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, penulis melihat bahwa dinamika 
hukum waris Islam tampaknya dapat diterima dalam kehidupan modern 
sepanjang ditujukan untuk mewujudkan keadilan, kebaikan, dan 
kemaslahatan bagi masyarakat. 
Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, aplikasi prinsip-prinsip dan 
asas-asas hukum Islam di masyarakat hendaknya koheren dengan 
perubahan hukum Islam sesuai dengan situasi dan kondisi dalam 
masyarakat muslim itu sendiri. Logika semacam ini, sesuai dengan 
kaidah hukum Islam yang menyatakan:  
 األمكنة ألزمنة بتغير ألحكاو تغير
Artinya: Berubahnya suatu hukum hendaknya disesuaikan 
dengan situasi, kondisi, waktu, dan tempatnya, serta merujuk kepada 
tujuan hukum Islam yang bersifat umum yaitu: 
 انمصانح جهب عهى مقدو انمفاسد درء
menolak kemudharatan lebih diutamakan dari mendatangkan 
manfaat.27 
Teori perubahan hukum lainnya yang dapat mendukung 
penerimaan masyarakat terhadap ketentuan wasiat wajibah dalam hukum 
waris Islam adalah teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh 
                                                          
27Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, I‘lam Al-Muwaqqi‘in, (Kairo: Maktabah Al-Kulliyat 
Al-Azhariyah, 1980), hal. 3. 
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Roscoe Pound. 28  Pound menjelaskan bahwa hukum dapat digunakan 
sebagai sebagai alat untuk mengubah masyarakat. Hukum-hukum yang 
dibuat oleh kekuasaan dapat berakibat langsung atau tidak langsung 
terhadap perubahan masyarakat. 29  Selain itu, hukum dapat juga 
digunakan oleh penguasa sebagai alat pembangunan. 
Jika dikaji dari sejarah filsafat hukum Islam, maka dinamika 
hukum waris Islam mengenai wasiat wajibah tampaknya merupakan 
tesis, antithesis, dan sintesis dari teori-teori berlakunya hukum Islam di 
Indonesia, yang berujung pada dimasukkannya ketentuan waris bagi 
anak angkat dalam KHI dan pemberian harta waris dengan wasiat 
wajibah untuk anak yang murtad. Teori-teori hukum yang dimaksud 
antara lain: 
Pertama, teori receptie in complex diperkenalkan oleh Lodewijk 
Willem Christian van den Berg (1845-1927), yang menyatakan bahwa 
bagi orang Islam berlaku penuh hukum Islam, sebab ia telah memeluk 
agama Islam walaupun dalam pelaksanaannya terdapat penyimpangan-
penyimpangan. Menurut Van Den Berg, hukum Islam telah berlaku pada 
masyarakat asli Indonesia sejak 1885 yang diperkuat adanya Regeering 
Reglement, dan hukum perkawinan dan kewarisan Islam dalam 
Compendium Freijer tahun 1706.30 Inti dari teori receptie in complex 
dari Cristian Van Den Berg menegaskan bahwa hukum yang berlaku 
                                                          
28Roscoe Pound, The Law Theory of Social Engeneering, dalam Tom Cambell, Tujuh 
Teori Sosial: Sketsa, Penilaian, dan Perbandingan, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal. 13. 
29Satjito Rahardjo, Hukum dan Masyarakat, (Bandung: Angkasa, 1980), hal. 112. 
30A. Hanafi, Teologi Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1987), hal. 138. 
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bagi suatu masyarakat adalah hukum dari agama yang dianutnya. Atau 
secara ringkas dan sederhana disebut bahwa setiap orang beragama 
tunduk kepada hukum dari agama yang dianutnya.31 
Kedua, teori Receptie yang diperkenalkan oleh Christian Snouck 
Hurgronje (1857-1936) yang kemudian dikembangkan oleh C. Van 
Vollenhoven dan Ter Haar. Snouck Hurgronje sendiri dikenal dikenal 
sebagai penasihat pemerintah Hindia Belanda tentang soal-soal Islam 
dan anak negeri tahun 1898. Ia pernah pergi ke Mekkah dan belajar 
tentang Islam hingga berganti nama menjadi Abdul Ghaffar. 
Keahliannya mempelajari hukum Islam dan hukum adat diwujudkan 
dalam karyanya De Atjehers dan De Gojoand. 
Dalam pokok-pokok teori Recptie, Hurgronje menyebutkan 
bahwa bagi rakyat pribumi pada dasarnya berlaku hukum adat, dan 
hukum Islam akan berlaku apabila norma-norma hukum Islam telah 
diterima atau diserap oleh masyarakat hukum adat. Teori receptie ini 
kemudian dikembangkan kembali oleh van Vollenhoven dan Ter Haar 
yang semata-mata ditujukan untuk kepentingan mencegah munculnya 
Pan-Islamisme di Indonesia serta untuk memperkukuh cengkraman 
penjajahan di Indonesia. 
Ketiga, teori Receptie Exit dikemukakan oleh Hazairin yang 
memberikan pertentangan terhadap teori receptie-nya Snouck Hurgronje. 
Menurut Hazairin, hukum Islam adalah hukum yang mandiri dan lepas 
                                                          
31Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 9. 
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dari pengaruh hukum lainnya, sebagaimana ia menghubungkannya 
dengan sumber dan metode hukum Islam. Ketika Indonesia masuk ke 
masa kemerdekaannnya, hukum Islam mewarnai sistem hukum nasional 
dan tatanan kehidupan masyarakat Islam di Indonesia. Alasan yang 
dikemukakan oleh Hazairin didasarkan pada pembukaan UUD 1945 
bahwa: Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan didorong oleh 
keinginan luhur dan bebas, maka dengan ini bangsa Indonesia 
menyatakan kemerdekaannya. Dipertegas lagi dalam alinea IV 
Pembukaan UUD 1945: Negara Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Merupakan kompromi untuk memberlakukan syariat Islam dalam 
konstitusi negara.32 Selain itu, Batang Tubuh UUD 1945 Pasal 29 Ayat 
(1-2) merupakan jaminan bagi berlangsungnya penerapan hukum Islam 
di Indonesia, dan dengan sendirinya teori receptie Snouck Hurgronje 
tertolak. Dalam perkembangan kemudian adanya Departemen Agama 
yang berdiri pada tanggal 3 Januari 1946 beserta pranata-pranata sosial, 
budaya, politik, dan hukum yang bercorak Islam merupakan 
implementasi penerapan syariat Islam di Indonesia. 
Ke empat, teori Receptie a Contrario yang dikembangkan oleh 
Sayuti Thalib dan juga merupakan perkembangan dari teori Receptie 
Exit Hazairin. Dalam tulisannya, Receptie a Cantrario: Hubungan 
Hukum Adat dengan Hukum Islam, hasil penelitian Sayuti Thalib 
menemukan kesimpulan mengenai masalah perkawinan dan waris 
                                                          
32 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengadilan Agama dan Masalahnya, 
(Bandung: Rosdakarya, 1991), hal. 74. 
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bahwa: Pertama, bagi orang Islam berlaku hukum Islam; Kedua, hukum 
Islam berlaku sesuai dengan cita hukum, cita moral dan batin umat 
Islam; Ketiga, hukum adat berlaku, jika tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam.33  Berdasar rumusan tersebut, Sayuti Thalib berpendapat 
bahwa teori Receptie Hurgronje sebagai “teori iblis”, karenanya bukan 
berasal dari kemauan hukum syariat serta akal sehat. Selain itu, ia juga 
menegaskan bahwa hukum Islam merupakan hukum yang berdiri sendiri 
dan tidak dapat ditundukkan kepada hukum adat, sehingga hukum 
Islamlah yang mewarnai hukum adat. 
Selanjutnya, bagaimana ketentuan ahli waris pengganti yang 
bukan ahli waris diposisikan sebagai ahli waris pengganti dalam KHI. 
Demikian pula dengan ketentuan waris bagi anak angkat dan ahli waris 
beda agama dengan formulasi wasiat wajibah dapat masuk ke dalam 
KHI. Menurut hemat penulis, ketiga masalah tersebut dapat dikaji 
melalui teori konstitusi. 
Wirjono Prodjodikoro 34  menyebutkan perkataan konstitusi 
berasal dari kata constituer (bahasa Prancis) yang berarti membentuk. 
Kini yang dibentuk adalah sebuah negara, maka konstitusi mengandung 
permulaan dari segala peraturan mengenai suatu negara. Persamaan kata 
konstitusi banyak disebut pula constitution atau verfassung, norma dasar 
(groundnorm) dan Undang-Undang Dasar (gronwet), serta norma 
                                                          
33 Ichtiyanto, Pengembangan Teori Berlakunya Hukum islam di Indonesia, 
(Bandung: Rosdakarya, 1991), hal. 131.  
34Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Ilmu Hukum Tata Negara dan Politik, (Bandung: 
PT Erseco, 1981), hal. 13. 
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fundamental (fundamental norm). Dalam perkembangannya, konstitusi 
terbagi dua yaitu konstitusi tertulis dan konstitusi tidak tertulis. 
Konstitusi tertulis banyak diperkenalkan oleh ajaran positif. Konstitusi 
dalam arti positif ini dikemukakan oleh Carl Schmitt yang 
menghubungkannnya dengan ajaran Dezisionismus yaitu ajaran tentang 
putusan. Menurut Carl Schmitt, selanjutnya konstitusi dalam arti positif 
itu mengandung pengertian sebagai keputusan politik yang tertinggi 
berhubung dengan pembuatan Undang-Undang Dasar Weimar tahun 
1919 yang menentukan nasib rakyat Jerman. Karena Undang-Undang 
Dasar itu telah mengubah sistem pemerintahan monarki menjadi 
parlementer. Konteks konstitusi dalam arti positif ini sama dengan yang 
terjadi di Indonesia pada fase awal kemerdekaannya menetapkan 
Undang-Undang Dasar tahun 1945 sebagai konstitusi negara dan lahir 
karena kekuatan politik.35 
Konstitusi itu sendiri merupakan hukum tertinggi yang menjadi 
dasar bagi segala macam undang-undang dan peraturan-peraturan lain 
yang akan datang sebagai undang-undang yang tertinggi, konstitusi tidak 
meluluskan penyanggahan atau perlawanan oleh undang-undang lain 
yang lebih rendah martabatnya. 36  Teori hukum yang menjelaskan 
konstitusi adalah ajaran hukum murni yang dikemukakan oleh Hans 
Kelsen. Inti ajarannya menyebutkan bahwa hukum harus dibersihkan 
dari unsur-unsur yang tidak yuridis, seperti etis, sosiologis, politis, dan 
                                                          
35Lili M. Rasjdi, Dasar-dasar Filsafat Hukum, (Bandung: Alumni, 1985), hal. 120 
36 Sri Soemantri, ―Konstitusi Sebuah Sketsa Sepintas‖, dalam Jurnal Mimbar 
Hukum, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 1954), hal. 13. 
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sebagainya. Hens Kelsen menyebut konstitusi sebagai groundnorm. 
Dalam ajaran Stufentheorie Mazhab Wina, Adolph Merkel mengatakan 
bahwa sistem hukum merupakan sistem pyramidal dan hierarkis, di 
mana suatu hukum harus bersumber pada ketentuan lain yang lebih 
tinggi. Lebih lanjut dijelaskan, hukum terbentuk melalui proses yang 
gradual dari norma-norma yang tertinggi, yang merupakan norma yang 
paling abstrak, umum, dan semata-mata menerapkan norma, hingga yang 
lain lebih rendah dan selanjutnya individualis, konkret, eksekutif, dan 
aplikatif. 
Gambaran konseptual transformasi norma-norma hukum ideal 
hukum waris Islam ke dalam konstitusi, undang-undang, dan khususnya 
KHI hendaknya mengikuti prosedur konstitusional. Selain itu, ia 
hendaknya sejalan dengan norma hukum dan cita hukum politik hukum 
Islam di Indonesia. Pendek kata, formulasi ketentuan waris bagi ahli 
waris pengganti, anak angkat, dan ahli waris beda agama yang 
dimasukkan ke dalam KHI di Indoensia hendaknya dilakukan melalui 
proses kodifikasi dan unifikasi hukum serta bertujuan untuk kepastian 
hukum. Hal paling fundamental adalah tidak boleh mengabaikan atau 
bertentangan dengan norma-norma hukum dalam Al-Qur‟an dan Sunah. 
3. Teori Aplikasi: Teori Mashlahah dan Maqashid Asy-Syari’ah 
Dalam rangka menjamin proses penegakan hukum waris Islam di 
kalangan umat Islam, teori mashlahah dan maqashid asy-syari‘ah dapat 
digunakan sebagai teori aplikasi, terutama kaitannya dengan analisis kritis 
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tentang waktu pembagian harta warisan dalam Kompilasi Hukum Islam. 
Penulis tentu tidak dapat mengabaikan penggunaan teori hukum Islam 
yang juga telah digunakan oleh kalangan pemikir sebelumnya. Di antara 
tokoh-tokoh ulama dan pemikir muslim yang telah memperkenalkan teori 
mashlahah adalah Imam Asy-Syatibiy, Al-Ghazali, dan Abdul Wahab 
Afif. 
Teori mashlahah yang pertama dikemukakan oleh Imam Asy-
Syatibiy, yang dikenal dengan sebagai salah seorang pemikir hukum Islam 
yang banyak menjelaskan teori mashlahah dalam karyanya Al-Muwafaqat, 
melalui konsep tujuan hukum syara‘ (maqashid asy-syari‘ah). Perumusan 
tujuan syariat Islam bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umum 
(mashlahah al-‗ammah) dengan cara menjadikan aturan hukum syariah 
yang paling utama dan sekaligus menjadi kompatibel dengan kebutuhan 
ruang dan waktunya untuk sebuah kehidupan manusia yang adil, 
bermartabat, dan bermaslahat. 
Beradasarkan teori tersebut, pelaksanaan hukum waris Islam di 
Indonesia hendaknya diaplikasikan sesuai dengan prinsip-prinsip, asas-
asas, dan tujuan hukum syara‘. Imam Asy-Syatibiy memberikan rambu-
rambu untuk mencapai tujuan-tujuan syariat yang bersifat dharuriyyah, 
hajjiyyah, dan tahsiniyyah—dan berisikan lima asas hukum syara‘, yakni: 
(a) memelihara agama/hifzh ad-din; (b) memelihara jiwa/hifzh an-nafs; (c) 
memelihara keturunan/hifzh an-nasl; (d) memelihara akal/hifzh al-‗aql; 
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dan (e) memelihara harta/hifzh al-mal.37  Sepanjang eksistensi peradilan 
agama tersebut mampu menjamin bagi tercapainya tujuan-tujuan hukum 
syara‘ maka kemaslahatan menjadi tujuan akhir. Teori mashlahah yang 
diperkenalkan Asy-Syatibiy dalam konsep maqashid asy-syari‘ah ini 
tampaknya masih relevan untuk menjawab segala persoalan hukum di 
masa depan, termasuk pula masalah waktu pembagian harta warisan. 
Adapun teori mashlahah yang kedua dikemukakan oleh Imam Al-
Ghazali. Ia dikenal sebagai ulama pemikir yang memiliki suatu kesadaran 
yang tinggi bahwa teks-teks al-Qur‟an dan Sunah Nabi sengaja dihadirkan 
untuk tujuan menciptakan kemaslahatan bagi seluruh umat manusia. 
Kemaslahatan adalah tujuan dari aturan-aturan Islam. Imam al-Ghazali 
(wafat 1111 M) menyebutnya dengan istilah maqashid asy-syari‘ah.38 Ia 
juga merumuskan bahwa kemaslahatan terbagi ke dalam lima prinsip dasar 
(al-kulliiyyah al-khams), yaitu hifzh ad-din (memelihara 
agama/keyakinan), hifzh an-nafs (memelihara jiwa), hifzh al-‗aql 
(memelihara akal/pikiran), hifzh al-‗irdh (memelihara 
kehormatan/keturunan atau alat-alat reproduksi), dan hifzh al-mal 
(menjaga kekayaan atau properti). Menurutnya, istilah mashlahah makna 
asalnya merupakan menarik manfaat atau menolak madharat. Akan tetapi 
yang dimaksud mashlahah dalam hukum Islam adalah setiap hal yang 
dimaksudkan untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
                                                          
37Asy-Syatibiy, Al-Muwafaqat fi Ushul Asy-Syari‘ah, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
„Ilmiyyah, juz II, 2000), hal. 7. 
38 Al-Ghazali, Al-Mustashfa min ‗Ilmil Ushul, (Beirut: Dar Ihya Al-Turats Al-Arabi, 
jilid I, 1999), hal. 281. 
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Setiap hukum yang mengandung tujuan memelihara kelima hal tersebut 
disebut mashlahah. 
Oleh karena itu, al-Ghazali menyatakan bahwa setiap mashlahah 
yang bertentangan dengan al-Qur‟an, Sunah, dan Ijma‟ adalah batal dan 
harus dibuang jauh-jauh. Setiap kemaslahatan yang sejalan dengan 
tindakan syara‘ harus diterima untuk dijadikan pertimbangan dalam 
penetapan hukum Islam. Dengan pernyataan ini, al-Ghazali ingin 
menegaskan bahwa tak satu pun hukum Islam yang kontra dengan 
kemaslahatan, atau dengan kata lain tak akan ditemukan hukum Islam 
yang menyengsarakan dan membuat madharat umat manusia. Berdasarkan 
teori ini, penulis berpendapat bahwa penetapan waktu pembagian harta 
warisan dalam KHI hendaknya membawa kepada kemaslahatan bagi 
masyarakat muslim itu sendiri. 
Selanjutnya, A. Wahab Afif juga memperkuat dua teori mashlahah 
di atas dengan teori mashlahah al-ummah sebagai bentuk elaborasi dari 
teori maqashid asy-syari‘ah dari Imam Asy-Syatibiy. Menurut Afif, 
konsep kemaslahatan merupakan inti dalam menetapkan hukum Islam dan 
membimbing masyarakat Islam agar dapat menampakkan wajah Islam 
sebagai rahmatan lil ‗alamin (rahmat bagi sekalian alam) dan 
menampilkan masyarakat yang memiliki ciri moderasi dan penuh 
toleransi.39 
                                                          
39 A. Wahab Afif, Maslahat Al-Ummah: Suatu Pendekatan Menuju Masyarakat 
Muslim Moderat, Orasi Penganugerahan Gelar Doktor Honoris Causa Ilmu Perbandingan 
Mazhab dan Bimbingan Masyarakat Islam, Bandung, 7 Agustus 2010, (Bandung: 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung), hal. 14. 
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Penyebutan inti teori mashlahah tersebut dimaksudkan untuk 
memaknai bahwa mashlahah merupakan unsur utama bangunan hukum 
Islam yang mengikat unsur-unsur terkait lain. Kemaslahatan adalah inti 
atau substansi dari hukum Islam. Kehidupan manusia di dunia yang 
seharusnya, tercipta menurut ajaran dan hukum Islam untuk kemaslahatan 
umat. Istilah yang diperkenalkan oleh asy-Syatibiy dalam al-Muwafaqat, 
menyatakan bahwa hukum-hukum Allah itu disyariatkan untuk 
kemaslahatan hamba-hamba Allah yang secara harfiah disebut li mashalih 
al-ibad, yang tiada lain adalah umat.40 
Istilah mashlahah yang berasal dari bahasa Arab, telah diserap ke 
dalam bahasa Indonesia. Kata mashlahah telah menjadi kosakata dalam 
bahasa Indonesia. Secara konvensional, makanya mengacu pada 
pemenuhan kepentingan umum bagi komunitas muslim. Lawan katanya 
adalah mafsadat atau madharat. Konotasi kedua kata ini adalah negatif, 
yakni kerusakan, kehancuran, bahaya, dan kegagalan. Secara normatif, 
mashlahah mengacu pada suatu keadaan yang seharusnya ada sehingga 
hanya ada hal-hal yang positif atau di sana tidak ada sama sekali hal-hal 
yang negatif semisal kerusakan bahaya dan kerugian. Adapun secara 
empirik, konsep mashlahah mengacu kepada sejauh mana sesuatu atau 
keadaan yang positif itu terealisasikan, sehingga keberadaannya dapat 
dirasakan dan dialami oleh masyarakat. Dengan kata lain, mashlahah 
adalah realitas yang sungguh-sungguh nyata dan dapat dirasakan. 
                                                          
40Ibid., hal. 14. 
54 
 
Lebih lanjut, Afif mengemukakan bahwa hukum Islam yang 
menjanjikan mashlahah bagi manusia hamba-hamba Allah, selayaknya 
memiliki konstruksi dan daya atur yang memihak pada mashlahah yang 
empirik itu. Mesti pula dipahami bahwa aspek-aspek normatif 
kemaslahatan itu hendaknya sepakat dengan aspek-aspek empiriknya. 
Hukum Islam sesungguhnya berada di balik kemaslahatan yang riil itu, 
meski simbolnya tidak menyebut Islam. Aspek-aspek kemaslahatan itu 
dituntut agar sesuai dengan aspek-aspek empirik. Keberadaan 
kemaslahatan itu harus nyata dirasakan dan dialami oleh hamba Allah 
yang secara bahasa disebut al-ummah. 
Secara umum, ummah berada dua orang atau lebih yang terhimpun 
dalam kelompok atau grup. Konsep ummah ini menunjukkan ragam 
satuan-satuan komunitas yang tergabung dalam ummah itu, baik dari segi 
ras maupun etnis. Konsep empirik ummah adalah orang-orang banyak 
yang tidak terbatas ragam vertikalnya (sejarah, generasi, dan keturunan) 
dan ragam horizontalnya (sosial, politik, budaya, dan ekonomi). Konsep 
normatif ummah adalah komunitas formal yang dilandasi oleh ikatan 
primordial agama dan bangsa serta budaya. Rumusan konsep tentang 
ummah menunjukkan adanya kelompok orang yang banyak dibimbing 
oleh nilai dan norma budaya Islam. Jika kedua konsep empirik mashlahah 
itu digabungkan dengan konsep empirik ummah, maka hukum Islam dapat 
direalisasikan secara empirik dalam kenyataan untuk ummah yang 
beragam akan tercapai fungsi Islam sebagai rahmatan lil ‗alamin. 
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Untuk mengimplementasikan hal tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, Afif kemudian menawarkan pendekatan melalui Ilmu Perbandingan 
Mazhab, karena melalui Ilmu Perbandingan Mazhab inilah masyarakat 
Islam dibimbing ke arah toleransi antar-mazhab hukum Islam dan antar 
budaya. Berkaitan dengan hal ini, Hadis Nabi yang menyatakan bahwa 
keragaman pendapat itu dapat menjadi rahmat dapat terwujud dalam Ilmu 
Perbandingan Mazhab. Dengan demikian, langkah-langkah metodologis 
teori mashlahah al-ummah dapat dilakukan melalui teknis pembimbingan 
umat sebagai berikut: individu, keluarga, masyarakat, dan negara. 
Pertama adalah individu. Prioritas bimbingan adalah membimbing 
dan menciptakan individu-individu yang saleh sebagai dasar pembentukan 
keluarga. Secara akademik, pembinaan individu yang saleh adalah melalui 
Fikih Ibadah dengan pendekatan muqaranah agar toleran dan 
menghormati keragaman dalam praktik ibadah. 
Kedua adalah keluarga. Pembinaan keluarga sakinah diatur dalam 
Fiqh Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah wal Al-Madaniyyah (muqaranah) atau 
Hukum Keluarga dan Perikatan Islam. Pembentukan keluarga yang 
mendorong terwujudnya masyarakat yang saling menyayangi adalah Fiqh 
Al-Mu‘amalah atau Fikih Sosial. 41  Apabila telah terwujud individu-
individu yang saleh, maka akan terwujud keluarga yang sakinah. 
 
 
                                                          
41Ibid, hal. 19. 
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Firman Allah dalam al-Qur‟an surat ar-Rum ayat 21: 
                  
                   
 
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
Berdasarkan ayat di atas, setiap orang baik pria maupun wanita 
hendaknya didorong untuk beriman dan beramal saleh untuk menjamin 
terciptanya kehidupan yang baik dan sejahtera seperti dijelaskan dalam 
QS. An-Nahl ayat 97: 
                   
                 
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan. 
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Ketiga adalah Masyarakat. Kumpulan keluarga sakinah ini akan 
membentuk masyarakat marhamah, yaitu masyarakat yang saling 
menyayangi. Orang kaya menyayangi orang miskin, orang miskin akan 
menghormati orang kaya. Masyarakat yang selalu bertolong-tolongan 
dalam kebaikan dan ketakwaan sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-
Maa‘idah ayat 2: 
                        
                        
                 
                      
               
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-yu, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
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menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
Selain itu, apabila terjadi persengketaan, maka rujukan utama 
penyelesaian sengketa atau pertikaian pendapat adalah Al-Qur‟an dan As-
Sunah seperti yang ditegaskan dalam QS. An-Nisaa‘ ayat 59: 
                  
                    
               
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. 
Keempat adalah Negara. Dalam rangka menjamin kesinambungan 
terciptanya masyarakat yang saling membantu di antara komunitas 
masyarakat tersebut, diperlukan negara yang berfungsi menciptakan 
pemerataan kesejahteraan lahir dan batin. Negara yang memiliki kapasitas 
sebagai baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur ditegaskan dalam QS. An-
Nisaa‘ ayat 58: 
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                     
                   
      
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat. 
Demikian halnya dengan Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 
yang memberi contoh bahwa pemerintah atau negara dalam arti ra‘in 
memiliki tanggung jawab bagi terciptanya keselamatan dan kesejahteraan 
rakyatnya baik lahir maupun batin. Secara akademik, perwujudan negara 
sejahtera ini dapat dicapai melalui Fiqh As-Siyasah Ad-Dusturiyyah.42 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas sebagaimana Imam Asy-
Syatibiy mengemukakan teori tujuan hukum Islam, yang dikenal dengan 
maqashid asy-syari‘ah: “Agama disyari‟atkan untuk kemaslahatan 
masyarakat dalam dua kehidupan (dunia dan akhirat). Ini adalah tujuan 




utama dari pemahaman agama dan agama sebagai jalan lurus dalam 
penataan masyarakat.”43 
Tujuan dari syariat, pada intinya adalah kemaslahatan (al-mashalih) 
yang bersifat langgeng, universal, dan umum, yang mana syariat 
ditetapkan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia baik cepat 
maupun lambat. Adakalanya berbentuk sesuatu yang mendatangkan 
kemanfaatan bagi manusia, atau berbentuk menyingkirkan sesuatu yang 
merusak dan membahayakan manusia. 44  Manfaat dari memahami 
maqashid asy-syari‘ah adalah sesuatu yang penting baik secara akal 
maupun secara syar‘i. Adapun dilihat dari segi pelaksanaannya, aspek 
keimanan hendaknya mampu merepresentasikan kesadaran hukum pada 
diri manusia dalam bentuk materi hukum positif. 
Mengacu kepada teori mashlahah Imam Asy-Syatibiy, penulis 
merumuskan beberapa tujuan utama syari‟at, di antaranya: 
a. Menurut sebagian ulama, tujuan syariat tertinggi itu ditarik dari ayat 
Al-Qur‟an yang secara jelas menunjukkan tujuan risalah (mengutus 
rasul) dan pewahyuan kitab-kitab kepada mereka, yaitu: hidayah 
(petunjuk), ta‘lim (pengajaran), shalah (kebaikan), tanwir 
(penerangan), haqq (kebenaran), rahmah (kasih sayang), ‗adl 
(keadilan), hikmah (kebijaksanaan), al-musawah (kesetaraan), 
quwwatu nizham al-ummah (kekuatan organisir umat), ta‘aqqul 
                                                          
43Abu Ishaq Asy-Syatibiy, Al-Muwafaqaat, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-„Alamiyah, 
cet. IX, jilid II, 2005), hal. 3. 
44Jamaluddin „Athiyyah, Nahwa Taf‘il Maqashid Asy-Syari‘ah, (Damaskus: Dar Al-
Fikr, 2001), hal. 111. 
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(pencerdasan), taharrur (pemerdekaan), takhalluq (beretika, bermoral, 
berakhlak mulia), at-tawahhud (persatuan, kesatuan), dan at-takammul 
(penyempurnan). 
b. Sebagian ulama mengkhususkan atau menitikberatkan tujuan syariat 
pada ibadatillah (ibadah, penyembahan kepada Allah), khilafah ‗anhu 
(kepemimpinan, perwakilan Allah di muka bumi), dan „imaratul ardh 
(kesejahteraan dan kemakmuran dunia). 
c. Sebagian ulama yang lain, seperti Ibn „Abd As-Salam meringkaskan 
pada jalb al-mashaalih (menarik kemanfaatan, kebaikan). 45  Agar 
secara umum, kaum muslimin mengetahui tujuan-tujuan 
disyariatkannya ajaran Islam. Dengan mengetahui seluk-seluk ajaran 
dan makna-makna yang dikandung dalam syariat, maka diharapkan 
kaum muslimin dapat secara profesional memahami syariat Islam.46 
d. Di antara ulama ada yang menghubungkan pengertian adanya 
keseimbangan antara maqashid ath-tha‘ah (tujuan ketaatan kepada 
Allah Ta‟ala) dengan maqashid al-mashlahah (tujuan kemanfaatan 
bagi manusia) atau dengan kata lain untuk menjawab apakah 
penciptaan manusia semata-mata hanya untuk beribadah ataukah 
ibadah disyariatkan untuk kemaslahatan manusia. 
e. Sebagian ulama yang lain memasukkan ke dalam cakupan maqashid 
apa saja yang termasuk pemahaman (mafahim), karakteristik 
(khashaish), sarana (wasail), dan alat-alat (al-‗aliyyat), seperti 
                                                          
45Abu Muhammad Izz Ad-Din Ibn „Abd As-Salam As-Salmi, Qawaid Al-Ahkam fi 
Mashalih Al-Anam, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-„Ilmiyyah, juz I, 1999), hal. 11. 
46Abu Ishaq Asy-Syatibiy, Op. cit.  
62 
 
mempermudah dan menghilangkan kesulitan (at-taisir wa raf‘u al-
haraj), menjaga kesucian, dan mencegah tipu daya (mura‘aat al-
fithrah wa as-samahah wa man‘u at-tahayul), mencegah segala 
peluang yang dapat mengakibatkan manusia terjerumus kepada 
perbuatan yang dilarang (mura‘at adz-dzara‘i), dan menghormati 
peraturan hukum (ihtiram at-tasyri‘). 
Lebih lanjut Asy-Syatibiy juga merumuskan kaidah dalam premis 
doktrin hukum maqashid asy-syariah sebagai berikut: 
 معا واألجم انعاجم فى انعباد نمصانح هو إنما انشرائع وضع
Artinya: “Syariat dibuat sesungguhnya demi kemaslahatan 
manusia, baik di dunia maupun di akhirat.”47 
Imam Asy-Syatibiy juga mengatakan bahwa premis hukum dalam 
teori mashlahah hendaknya dapat ditegakkan dalam aplikasi syariah 
dengan metode induksi, baik sebagai tema umum dalam syariat maupun 
paparan tentang ‗illah (‗ilat hukum) dari berbagai perintah secara 
terperinci. Sebagai contoh, al-Qur‟an menjelaskan bahwa alasan 
diperintahkannya berwudu dan mandi wajib, puasa, serta zakat masing-
masing adalah demi kebersihan, kesalehan, dan lenyapnya kezaliman.48 
Teori maqashid asy-syariah Imam asy-Syatibiy di atas merupakan 
sebuah usaha untuk membangun mashlahah sebagai sebuah elemen 
mendasar (esensial) dari tujuan hukum. Ia telah berusaha memecahkan 
problem relativitas mashlahah, hubungan antara mashlahah dengan taklif 
                                                          
47Asy-Syatibiy, Op. Cit., juz II, hal. 4. 
48Ibid., juz II, hal. 5. 
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(beban tugas/kewajiban), dan huzhuzh (kesenangan) dalam bahasan yang 
lebih mendetail. Ia telah berusaha menyangkal berbagai implikasi 
determinisme (ketetapan/keputusan) teologis dan dilema prinsip relativitas 
mashlahah. 
Penulis berpendapat bahwa teori mashlahah ini dapat digunakan 
untuk menjelaskan hukum kewarisan Islam di Indonesia melalui dua 
tingkat kajian berikut: Pertama, teori mashlahah didiskusikan dalam 
konteks maqashid asy-syari‘ah; dan kedua, teori mashlahah dapat pula 
dikaji dalam konteks maqashid al-mukallaf. Dengan menekankan bahwa 
mashlahah adalah tujuan objektif dan syar‘i pada level pertama, dan dia 
tegaskan bahwa itulah yang menjadi hak Sang Maha Legislator (Asy-
Syaari‘) dapat menetapkan apakah hal itu mashlahah atau bukan. Namun 
Asy-Syatibiy telah menekankan bahwa keputusan ini belumlah final untuk 
sepanjang masa yang akan datang, sedangkan tujuan objektif mukallaf, 
yang juga mencakup syar‘i adalah ketaatan/kepatuhan seseorang kepada 
tujuan hukum yang objektif.49 
Maqashid asy-syari‘ah ini menjelaskan kepada kaum muslimin 
bahwa syariat memiliki tujuan yang mulia bagi kehidupan mereka. Dengan 
mengetahui dan memahami tujuan mulia penerapan syariat Islam dalam 
kehidupan manusia, maka diharapkan dapat terbentuk kualitas keimanan 
kaum muslimin agar lebih bertambah kokoh dan mantap. 
                                                          
49Muhammad Khalid Masud, Islamic Legal Philosophy a Study of Abu Ishaq Asy-
Syatibiy‘s Life and Thought, (New Delhi: International Islamic Publish, 1989), hal. 223. 
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Maqashid asy-syari‘ah juga diharapkan dapat mendorong kaum 
muslimin untuk mempelajari ajaran-ajaran syariat Islam secara lebih 
mendalam dengan membandingkan pendapat-pendapat yang ada 
berdasarkan argumen-argumen yang kuat dan jelas, baik argumen naqli 
maupun „aqli. Dengan mengetahui kemuliaan, tujuan, serta pentingnya 
pelaksanaan syariat Islam untuk kemaslahatan dunia dan akhirat, maka 
kaum muslimin atau kaum intelektual muslim akan lebih mudah untuk 
mengajak umat untuk melaksanakan ajaran Islam, yaitu menyuruh kepada 
kebaikan (amar ma‘ruf) dan menjegah kemunkaran (nahyi munkar). 
Dengan melaksanakan kedua hal yang utama ini, diharapkan dapat 
meminimalisir kerusakan terjadi dalam kehidupan dan memaksimalkan 
kebaikan serta perbaikan dalam segala lapangan kehidupan baik dunia 
maupun akhirat. 
Pengetahuan tentang maqashid asy-syariah, jelas akan membantu 
kaum muslimin, para dai serta kaum intelektual serta ulama Islam dalam 
proses penetapan hukum yang didasarkan pada ijtihad untuk kemaslahatan 
masyarakat luas. Pengetahuan tentang maqashid asy-syari‘ah ini juga 
membantu mereka dalam menafsirkan hukum-hukum yang termaktub 
dalam kitab suci dan tradisi Nabi yang besar. Artinya tidak menyimpang 
dari prosedur, norma-norma, dan etika keilmuan yang berlaku. 
Selain itu, pengetahuan tentang maqashid asy-syariah akan 
mengarahkan kaum intelektual dan dai serta para ulama untuk melihat 
permasalahan secara fokus berdasarkan maksud dan makna yang 
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terkandung dalam ajaran-ajaran syariat. Hal ini, karena kata atau kalimat 
tersebut memiliki banyak makna. Jika keragaman makna ini tidak 
dikembalikan pada maksud syariat yang terdapat dalam ajaran-ajaran 
Islam berupa teks-teks suci dan tradisi Nabi Muhammad shallallahu 
‗alaihi wa sallam, maka dihawatirkan akan menimbulkan pemahaman 
yang keliru. 
Pengetahuan tentang maqashid asy-syari‘ah ini juga akan 
mengarahkan kaum intelektual dan dai serta para ulama untuk meneliti 
pendapat yang lebih kuat dan didasarkan argumen yang jelas dari sekian 
banyak pendapat yang ada. Dengan demikian, dalam penetapan hukum, 
hukum itu sesuai dengan pesan agama yaitu untuk kemaslahatan 
kehidupan masyarakat dan tidak memberatkan masyarakat itu sendiri, 
karena tujuan dari diturunkannya ajaran-ajaran syariat Islam adalah untuk 
kemaslahatan manusia.50 
Tujuan syariat tersebut ada yang bersifat dharuriyyah, hajjiyah, 
dan tahsiniyah 51 -- yang berpijak kepada lima tujuan syariat – yakni: 
Pertama, memelihara agama ( اندين حفظ ); kedua, memelihara jiwa (  حفظ
) ketiga, menjaga akal ;(اننفس م حفظ انعق ); ketiga, memelihara keturunan 
( اننسم حفظ ); dan kelima, memelihara harta ( انمال حفظ ). Kelima hal 
pertama yaitu menjaga agama, diri, akal, keturunan, dan harta ini disebut 
juga kebutuhan yang utama (dharuriyyah: keharusan-keharusan atau 
                                                          
50Abu Ishaq Asy-Syatibiy, Op. cit., hal. 4. 
51Ibid., hal. 6. 
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keniscayaan-keniscayaan), yaitu sesuatu yang harus ada demi 
kelangsungan kehidupan manusia. Jika sesuatu itu tidak ada, maka 
kehidupan manusia pasti akan hancur.52 Penegakan hukum dan keadilan 
oleh para hakim pada peradilan agama dengan berlandaskan al-Qur‟an dan 
Hadis adalah merupakan kebutuhan primer. 
Oleh karena itu, penegakan hukum dan keadilan hendaknya dicapai 
sesuai dengan tujuan hukum Islam dalam teori mashlahah al-mursalah. 
Teori ini erat kaitannya dengan teori maqashid asy-syari‘ah adalah yang 
dalam ushulul fiqh dikenal dengan sebutan mashlahah al-mursalah, atau 
juga bisa disebut dengan istishlah. Istishlah adalah penerapan hukum 
dengan berlandaskan kepada mashlahah al-a‘mmah (kepentingan) orang 
banyak. Penerapan hukum ini diambil terhadap suatu masalah dalam 
syariat Islam, di mana syariat belum memiliki ketetapan hukumnya secara 
umum dan khusus. 53  Maslahat berarti manfaat atau sesuatu hal yang 
memberi manfaat.54 Secara umum, memiliki pengertian tentang semua apa 
yang memiliki manfaat untuk umat manusia, baik dalam hal mendapat 
serta mencapai kebaikan dan kesenangan, atau sesuatu yang dimaksudkan 
untuk menghilangkan kesukaran. Adalah Imam Malik atau Malik bin 
                                                          
52Yudian Wahyudi Amin, Rancangan Undang-undang Hukum Materiil Peradilan 
Agama Bidang Perkawinan dari Maqashid Syariah ke Fikih Indonesia, (Jakarta: Makalah 
Seminar Nasioanl 19 Februari 2010), hal. 1. 
53Abdul Wahab Khalaf, Mashadir At-Tasyri‘ Al-Islamiy Fii Maa Laa Nashsha Fiih, 
(Kuwait: Dar Al-Qalam, cet. III, 1972), hal. 85 
54Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 
1996), hal. 1143. 
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Anas, seorang imam mazhab Fikih Maliki yang menjadi pelopor dalam 
konsep mashlahat al-mursalah atau istishlah ini.55 
Konsep ini di Indonesia dikembangkan oleh Hasbi ash-
Shiddieqiey. Menurut Hasbi, mashlahah mursalah dapat menjadi teori 
hukum bila hal tersebut merupakan mashlahah haqiqiyah. Artinya bahwa 
hukum-hukum yang dihasilkan itu dapat benar-benar memberikan manfaat 
dan menghilangkan kemudaratan (kesukaran) bagi manusia. 56  Dengan 
demikian, penggunaan teori mashlahah merupakan upaya untuk 
merealisasikan manfaat, menolak kemudaratan, dan menghilangkan 
kesusahan hidup manusia. Ringkasnya, esensi mashlahah itu adalah 
terciptanya kebaikan dan kesenangan dalam kehidupan manusia, serta 
terhindar dari hal-hal yang dapat merusak. 
Patut untuk dicamkan bahwa seluruh hukum-hukum yang terdapat 
di dalam al-Qur‟an selalu dimaksudkan untuk kepentingan dan kebaikan 
hidup umat manusia. Kepentingan dan kebaikan hidup misalnya 
menyangkut hal-hal utama seperti menjaga jiwa, akal, keturunan, agama 
maupun dalam pengelolaan harta benda serta senantiasa bersikap konsisten 
dalam menciptkan kemaslahatan bagi umat manusia.57 Ahli hukum Islam 
(fuqaha) dari golongan Malikiyah telah menyusun sebuah teori yang 
terkenal dengan nama mashlahah al-mursalah sebuah teori yang melihat 
dari sisi manfaat untuk kepentingan orang banyak. Menurut Imam Malik 
                                                          
55 Muhammad Thahir Azhary, Negara Hukum: Suatu Studi Tentang Prinsip-
prinsipnya Dilihat Dari Segi Hukum Islam. Implementasinya Pada Periode Negara 
Madinah Dan Masa Kini, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hal. 7. 
56Hasbi Ash-Shiddieqiey, Op. cit., hal. 340. 
57Imam Al-Ghazali, Al-Mustasyfa  min ‗Ilm Al-Ushul, (Dar Al-Fikr), hal. 286. 
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seperti yang dikutip oleh Tahir Azhary dalam bukunya Negara Hukum, 
bahwa kepentingan atau kemaslahatan umum adalah salah satu dari 
sumber syariat dengan tiga syarat, yaitu kemaslahatan umum itu bukanlah 
hal-hal yang berkenaan dengan ibadah, selaras dengan jiwa syariat, dan 
tidak boleh bertentangan dengan salah satu sumber syariat itu sendiri, dan 
haruslah merupakan sesuatu yang esensial58 (diperlukan) dan bukan hal-
hal yang bersifat kemewahan.59 
Adapun Umar Shihab menyebutnya empat kriteria, yaitu: 
a. Bertujuan menyempurnakan maksud-maksud syariah. 
b. Penggunaannya harus sederhana (seimbang) dan dapat diterima oleh 
akal (logis). 
c. Penggunaannya bertujuan mengatasi kesulitan. 
d. Penggunaannya untuk kepentingan umum.60 
Maslahat merupakan metode yang valid dalam penetapan hukum 
Islam, meskipun terdapat syarat-syarat khusus dalam hal ini. Beberapa 
syarat khusus tersebut diantaranya adalah: Pertama, maslahat itu sesuai 
dengan maksud syariat dan tidak ada pertentangan dengan dalil-dalil 
hukum. Dengan demikian, konsep mashlahah itu hendaknya masuk ke 
dalam mashlahah al-ummah yang hendak dicapai oleh tujuan syariat; 
                                                          
58Esensial adalah sesuatu yang berkaitan dengan tujuan syariah (maqashidu asy-
syari‘ah) yang pada intinya terangkum dalam al-mabadi‘ al-khomsah. Yakni memelihara 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Lihat Abu Yazid, Islam Akomodatif Rekonstruksi 
Pemahaman Islam sebagai Agama Universal, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, cet. I, 2004), 
hal. 77. 
59 Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum: Suatu Studi Tentang Prinsip-
prinsipnya Dilihat Dari Segi Hukum Islam, Implementasinya Pada Periode Negara 
Madinah Dan Masa Kini, (Jakarta: Bulan Bintang, cet. I, 1992), hal. 7. 
60Umar Shihab, Kontekstualisasi Al-Qur‘an: Kajian Tematik Atas Ayat-ayat Hukum 
Dalam Al-Qur‘an, (Jakarta: Penamadani, cet. I, 2003), hal. 7. 
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kedua, mashlahah itu hendaknya masuk akal, agar dapat diterima oleh 
orang yang memiliki nalar; dan ketiga, hasil penerapan maslahat dapat 
menghilngkan kesempitan yang tidak diinginkan oleh syariat. Syarat-
syarat seperti ini akan memberikan banyak kemudahan bagi manusia dan 
memberikan suatu ruang gerak yang lebih luas bagi ahli hukum Islam 
untuk memberikan interpretasi dan menggali hukum-hukum agama Islam 
dengan metode mashlahah al-mursalah ini.61 
Siapapun yang mendalami syariat Islam akan melihat bagaimana 
prinsip kepentingan umum itu menduduki tempat yang penting dalam 
syariat, karena semua hukum-hukum dalam Al-Qur‟an dan Hadis, kecuali 
hukum peribadatan, pasti didasarkan atas kepentingan umum bagi 
masyarakat yang dikehendaki oleh Allah. Dalam konteks ini, peranan ahli 
hukum Islam (fuqaha) sangat diperlukan untuk meneliti dan mencarinya.62 
Konsep mashlahah al-mursalah di atas didukung juga oleh Ibn 
Qoyyim Al-Jauziyyah yang telah menjelaskan bahwa sesungguhnya 
syariat itu disusun dan didasarkan atas kebijaksanaan dan kepentingan 
umum, adil, dan seluruhnya merupakan rahmat.63  Atas dasar ini, maka 
ulama memformulasikan kaidah bahwa di mana ada kepentingan umum, 
maka di sana ada hukum Allah.64 Oleh karena itu, pemikiran hukum Islam 
                                                          
61Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam, Membongkar Konsep Al-Istiqra‘ 
Al-Ma‘nawi Asy-Syatibiy, (Yogyakarta: tp., 2008), hal. 147. 
62Ahmad Zaki Yamani, Syariat Islam Yang Kekal Dan Persoalan Masa Kini, naskah 
aslinya “Asy-Syariatul Khalidat wa Musykilatul ―Asr‖, Alih Bahasa K.M.S. Agustjik, 
(Jakarta: Yayasan Bhinneka Tunggal Ika, cet. II, 1978), hal. 19. 
63Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Op. cit., jilid III, hal. 3. 
64Yusdari, Peranan Kepentingan Umum dalam Reaktualisasi Hukum; Kajian Konsep 
Hukum Islam Najamuddin At-Tuft, (Yogyakarta: UII Press, 2000), hal. 67. 
70 
 
tidak bisa dipisahkan dengan konteks zaman.65 Zaman modern berbeda 
dengan zaman klasik. Para ahli hukum Islam (mujtahid) harus mampu 
melahirkan ketetapan hukum atau aturan-aturan yang sesuai dengan situasi 
dan kondisi sehingga kebutuhan hukum masyarakat dapat terpenuhi.66 
Konsep mashlahah al-mursalah adalah pembinaan (penetapan) 
hukum (istinbat al-ahkam) berdasarkan mashlahah (kebaikan, 
kepentingan), di mana mashlahah ini tidak ada ketentuannya dari syara‘, 
baik yang menegaskannya (i‘tibar) maupun mengabaikannya (ilgha‘), 
namun ia merupakan sifat-sifat yang sesuai dengan kehendak-kehendak 
dan tujuan-tujuan syariat (Sang Pembuat Hukum, yakni Allah Ta‟ala), di 
mana hukum yang dihasilkannya itu merupakan penarikan kemaslahatan 
(jalb al-mashlahah) dan atau penghindaran kerusakan (daf‘u al-mafsadah) 
dari manusia.67 Dalam konteks inilah, UU tentang Peradilan Agama dan 
KHI dibuat dalam rangka mewujudkan kemaslahatan umum bagi 
masyarakat (mashlahah al-ummah). 
Selanjutnya, dalam rangka penegakan hukum dan keadilan 
diperlukan pula empat unsur penting, yaitu: pertama, aparat penegak 
hukum (dalam hal ini khususnya hakim) yang benar-benar adil dan 
mandiri; 68  Kedua, adanya aturan hukum (baik hukum formil maupun 
                                                          
65 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran 
Muhammad Abduh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hal. 83. 
66 Nouruozzaman Shiddiq, Fiqh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 83. 
67Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Fiqh Al-Islami, (Beirut: Dar Al-Fikr, jilid. II, 1986), 
hal. 757. 
68 Penjelasan Pasal 3 UU No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman 
menyatakan: yang dimaksud dengan “kemandirian peradilan” adalah bebas dari campur 
tangan pihak luar dan bebas dari segala bentuk tekanan, baik fisik maupun psikis. 
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hukum materiil) KHI termasuk perangkat hukum materiil yang 
dipersiapkan untuk menjadi rujukan para hakim pada Peradilan Agama, 
sangat disayangkan perjuangan pejabat pada Mahkamah Agung dan 
Departemen Agama (sekarang menjadi Kementerian Agama) selama 
depalan tahun sejak tahun 1983 sampai dengan 1991, tidak berhasil 
menjadikan KHI sebagai undang-undang dan hanya diberi wadah inpres; 
Ketiga, kesadaran hukum masyarakat, masyarakat harus mendapat 
pengayoman dan pelayanan hukum sebagaimana mestinya, sehingga tidak 
membawa dampak main hakim sendiri dan tidak taat hukum; dan 
Keempat, terpenuhinya sarana dan prasarana bagi pelayanan hukum, 
penegakan hukum, dan keadilan. 
Berkenaan dengan waktu pembagian harta warisan, penulis 
mengadopsi teori perubahan hukum Lawrence Meir  Friedman. Penulis 
melihat dalam kenyataan di Indonesia, penegakan hukum setelah era 
reformasi bergulir kurang lebih lima tahun, kekuatan kelompok status quo 
cenderung masih mendominasi sistem politik dan kekuasaan yang sedang 
berjalan termasuk dalam penegakan hukum. Keterpurukan hukum di 
Indonesia sejak masa Orde Baru hingga sekarang meliputi tiga unsur 
sistem hukum, sebagaimana dikemukakan oleh Lawrence Meir  Friedman, 
yaitu struktur, substansi, dan kultur hukum.69 
 
 
                                                          
69Lawrence Meir  Friedman sebagaimana dikutip oleh Ahmad Ali menjelaskan tiga 
unsur sistem hukum, yaitu struktur, substansi, dan kultur hukum. Lihat Ahmad Ali, 
Keterpurukan Hukum di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 7. 
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C. Landasan Umum Kewarisan  
1. Pengertian Kewarisan 
Pengertian faraidh tidak bisa dipisahkan dengan kewarisan (hal 
yang berhubungan dengan waris atau warisan). Kata ini merupakan jama‟ 
dari faridhah yang oleh ulama faraidh dimaknai sebagai mafrudhah, yaitu 
bagian-bagian yang telah ditetapkan kadar (saham)-nya.70 Faraidh adalah 
sebutan bagi suatu bagian yang ditentukan hukum syara‟ untuk ahli waris. 
Para ahli hukum fikih mengartikan faraidh dengan ilmu fikih yang 
berkaitan dengan pembagian harta warisan, pengetahuan tentang cara 
perhitungan yang dapat menyelesaikan pembagian warisan dan 
pengetahuan tentang bagian-bagian yang semestinya dari harta 
peninggalan itu untuk setiap mereka yang punya hak.71 Dalam pengertian 
lain juga disebutkan bahwa ilmu faraidh adalah ilmu tentang kewarisan 
dan ilmu hisab (perhitungan) yang mengantarkan pada pengertian yang 
mengkhususkan setiap yang mempunyai hak akan haknya dari harta 
warisan peninggalan sang mayit. 
Ilmu faraidh juga disebut dengan ilmu mawarits. Kata mawarits 
adalah jama‘ dari mirats yang berarti harta pusaka atau harta peninggalan. 
Dengan demikian semua harta peninggalan orang yang telah wafat yang 
diterima oleh para ahli waris disebut mirats.72 Selain itu, sebagian ahli 
hukum fikih mengartikan dengan ilmu yang dengannya dapat diketahui 
                                                          
70A. Kadir, Memahami Ilmu Faraidh, (Jakarta: AMZAH, cet. I, 2016), hal. 9. 
71Muhammad Al-Khatib Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj, (Kairo: Musthafa Al-
Babil Halaby, juz III, 1958), hal. 3.  




orang yang berhak menerima harta warisan dan yang tidak berhak 
menerimanya sekaligus kadar yang diterima oleh masing-masing ahli 
waris beserta cara pembagiannya.73 
Dijelaskan oleh Amir Syarifuddin mengenai pengertian hukum 
waris Islam ialah seperangkat ketentuan yang mengatur cara-cara 
peralihan hak dari seseorang yang meninggal dunia kepada orang yang 
masih hidup yang ketentuan-ketentuan tersebut berdasarkan wahyu Ilahi 
yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan penjelasannya diberikan oleh Nabi 
Muhammad shallallahu ‗alaihi wasallam.74 
Berdasarkan defenisi hukum waris Islam tersebut di atas dapat 
diambil benang merah, bahwa hukum waris Islam ialah hukum yang 
mengatur peralihan pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, 
menetapkan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris, dan mengatur 
kapan waktu pembagian harta kekayaan pewaris itu dilaksanakan. 
Legalitas ilmu ini berasal dari kitab Suci al-Qur‟an, as-Sunnah, dan 
ijtihad, sehingga sebagian ahlul ilmi menyebut faraidh sebagai puncak dan 
mahkota ilmu fikih. 
2. Hak-Hak Yang Berkaitan Dengan Harta Warisan 
Pewaris selain meninggalkan ahli waris, adakalanya juga ketika 
hidupnya ia mempunyai kewajiban kepada orang lain yang belum 
terselesaikan hingga ia meninggal. Berupa hutang yang belum dibayar atau 
                                                          
73Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqi, Fiqh Mawarits, (Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 1997), hal. 6. 
74 Aunur Rahim Faqih, Mawaris Hukum Waris Islam, (Yogyakarta: UII Press 
Yogyakarta, cet. I, 2017), hal. 5. 
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mungkin ia meninggalkan wasiat yang menyangkut harta peninggalannya. 
Oleh karenanya kewajiban ahli waris adalah terlebih dahulu 
menyelesaikan urusan si pewaris terhadap orang lain sebelum harta 
warisan dibagi di antara para ahli waris. Dimungkinkan terdapat banyak 
pihak yang berhak atas harta warisan pewaris, namun harta peninggalan 
pewaris tidak cukup untuk memenuhi semuanya. Guna menghindari 
terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaannya, semisal mendahulukan 
pihak yang seharusnya diakhirkan, maka hukum kewarisan Islam 
mengatur urutan pihak-pihak yang mempunyai hak atas harta peninggalan 
pewaris. Diantaranya sebagai berikut: 
a. Hak-hak yang menyangkut kepentingan mayit sendiri yaitu untuk 
biaya pengurusan jenazah. 
b. Hak-hak yang menyangkut kepentingan para kreditur atau untuk 
membayar hutang pewaris. 
c. Hak-hak yang menyangkut kepentingan orang yang menerima wasiat 
atau untuk memenuhi  wasiatnya pewaris. 
d. Haknya para ahli waris. 
Poin-poin di atas diperinci ke dalam beberapa uraian 
sebagaimana berikut: 
Pertama, biaya pengurusan jenazah merupakan hak pewaris 
yang pertama kali harus ditunaikan dengan menggunakan harta 
peinggalan si pewaris. Meliputi kebutuhan memandikan jenazah, 
pembelian kain kafan, dan biaya penguburannya. Penggunaan biaya 
75 
 
tahjiz disesuaikan dengan ketentuan syara‘, tidak berlebihan dan tidak 
juga terlalu sedikit. Terkait tuntutan tradisi seperti pemenuhan 
kebutuhan tahlil, penyambutan tamu, dan lain-lain tidak diambilkan 
dari harta peninggalan, sehingga tidak mengurangi atau bahkan 
mengambil hak pihak lain, termasuk hak para kreditur dan ahli 
warisnya sendiri. Harta peninggalan ini berlaku juga untuk biaya tajhiz 
orang yang selama hidupnya menjadi tanggungan si pewaris, seperti 
anak atau istri yang juga meninggal sebelum harta warisan dibagi-bagi. 
Kedua, apabila orang yang meninggal masih memiliki hutang, 
maka terlebih dahulu harus dilunasi hutang-hutangnya. Artinya seluruh 
harta peninggalan pewaris tidak dibenarkan dibagikan kepada ahli 
warisnya sebelum utang piutangnya ditunaikan terlebih dahulu. Hal ini 
didasarkan kepada hadits Nabi Muhammad shallallahu ‗alaihi wa 
sallam yang artinya: “jiwa (ruh) seorang mukmin bergantung pada 
hutangnya sampai terbayarkan‖75 
Para fuqaha mengelompokkan utang seseorang itu kepada dua 
kelompok: 
1) Utang terhadap sesama manusia, atau dalam istilah hukum Islam 
disebut juga dengan dain al-‗ibad. 
2) Utang kepada Allah Ta‟ala atau dalam istilah hukum Islam disebut 
juga dengan dain Allah. 




Utang terhadap sesama manusia, apabila dilihat dari segi 
pelaksanaannya dapat dipilah kepada: 
1) Utang yang berkaitan dengan persoalan kehartabendaan (dain 
‗ainiyyah). 
2) Utang yang tidak berkaitan dengan persoalan kehartabendaan (dain 
mutlaqah). 
Utang yang tidak berkaitan dengan dengan persoalan 
kehartabendaan ini dilihat dari segi waktu pelaksanaannya dapat pula 
dikelompokkan kepada: 
1) Utang mutlaqah apabila dilakukan pada waktu si mayit dalam keadaan 
sehat dibuktikan keabsahannya, disebut juga dengan dain shihah. 
2) Utang mutlaqah yang dilakukan pada waktu si mayit  dalam keadaan 
sakit, serta tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat, disebut juga 
dengan dain maradh. 
Apabila diperhatikan yang menjadi dasar hukum kewajiban 
membayar atau melunasi utang ini dapat disandarkan kepada ketentuan 
hukum yang terdapat dalam hadits Nabi Muhammad shallallahu ‗alaihi 
wa sallam yang artinya sebagai berikut: “… setelah diambil untuk wasiat 
yang diwasiatkan dan atau sesudah dibayar dengan utang-utangnya”. 
Hadits ini memberikan batasan bahwa utang piutang yang 
dimaksud adalah yang bersangkutan dengan sesama manusia. Adapun jika 
utang tersebut berkaitan dengan Allah Ta‟ala, seperti belum membayar 
zakat, belum menunaikan nadzar, dan lain sebagainya. 
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3. Sebab Dan Syarat Kewarisan 
a. Sebab-Sebab Waris Mewaris 
Beberapa hal yang dapat menyebabkan terjadinya proses waris 
dalam Islam menurut Sayid Sabiq adalah karena tiga hal, yaitu sebab 
hubungan kerabat (nasab), perkawinan, dan wala‘ (memerdekakan 
budak). Adapun literatur lain menyebutkan terdapat empat hal 
penyebab suatu waris itu terjadi, yakni perkawinan, kekerabatan/nasab, 
wala‘ (memerdekakan budak), dan hubungan sesama Islam. Penjelasan 
secara rinci sebagai berikut: 
1) Hubungan Kekerabatan (Nasab) 
Salah satu sebab dapat beralihnya harta, dari seorang yang 
telah meninggal dunia kepada orang yang masih hidup adalah 
dikarenakan adanya hubungan silaturrahim atau kekerabatan antara 
keduanya, yaitu hubungan nasab yang disebabkan oleh kelahiran. 
Ditinjau dari garis yang menghubungkan nasab antara yang 
mewariskan dengan yang mewarisi, dapat digolongkan dalam tiga 
golongan, yaitu sebagai berikut: 
a) Furu‘, yaitu anak turun (cabang) dari si mayit. 
b) Ushul, yaitu leluhur (pokok/asal) yang menyebabkan adanya si 
mayit. 
c) Hawasyi, yaitu keluarga yang dihubungkan dengan si mayit 
melalui garis menyamping, seperti saudara, paman, bibi, dan 
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anak keturunannya dengan tidak membeda-bedakan laki-laki 
atau perempuan. 
2) Hubungan Perkawinan 
Hak waris juga berlaku atas dasar hubungan perkawinan 
dengan artian suami menjadi ahli waris bagi istrinya yang 
meninggal dan isteri juga menjadi ahli waris bagi suami yang 
meninggal. 
Dijelaskan Muhibbin dalam bukunya Hukum Waris Islam 
mengenai sebuah perkawinan yang menjadi sebab timbulnya 
hubungan waris antara suami dan isteri didasarkan pada dua syarat 
berikut: 
a) Perkawinan itu sah menurut syariat Islam 
Perkawinan yang saha menurut hukum Islam adalah 
syarat dan rukun perkawinan itu terpenuhi, atau antara 
keduanya telah berlangsung akad nikah yang sah, yaitu 
pernikahan yang telah dilaksanakan tersebut telah memenuhi 
syarat dan rukun pernikahan serta terlepas dari semua halangan 
pernikahan walaupun belum kumpul (hubungan kelamin). 
Ketentuan ini berdasar pada keumuman ayat tentang 
mawaris dan tindakan Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam 
yang telah memberikan keputusan hukum tentang waris 
terhadap seorang suami yang sudah melakukan akad nikah, tapi 
belum melakukan hubungan kelamin dan belum menetapkan 
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maharnya. Sebagaimana disabdakan Nabi Muhammad 
shallallahu ‗alaihi wasallam yang artinya: “Telah memutuskan 
waris Barwa‘ binti Wasiq. Suaminya telah meninggal dunia 
sebelum melakukan hubungan kelamin dan belum menetapkan 
maharnya.” 
Sikap Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam ini 
menunjukkan bahwa pernikahan Barwa‟ dengan suaminya 
adalah sah dan menjadi sebab timbulnya waris. Terjadinya 
proses waris didasarkan kepada keabsahan syarat dan rukun 
pernikahan yang terpenuhi, bukan berdasar kepada telah 
terjadinya hubungan kelamin atau dilunasinya maharnya oleh 
sang suami. Sebaliknya jika perkawinan itu tidak sah menurut 
agama atau dinayatakan fasad (rusak) oleh Pengadilan Agama 
maka tidak dapat digunakan sebagai alasan untuk menuntut 
harta warisan, karena tidak ada hubungan waris-mewarisi 
antara keduanya, apabila salah satu dari keduanya meninggal 
dunia. 
b) Perkawinannya masih utuh 
Hubungan perkawinan yang dimaksud dapat memperoleh 
hak waris adalah perkawinan yang utuh, di mana sang suami 
dan isteri masih berada dalam tali perkawinan saat salah satu 
pihak meninggal. Termasuk dalam ketentuan ini, apabila salah 
satu pihak meninggal dunia, sedangkan ikatan perkawinan telah 
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putus dalam bentuk talak raj‘i dan si perempuan sedang berada 
dalam masa ‗iddah, maka status si perempuan tersebut masih 
sebagai seorang istri dengan segala akibat hukumnya kecuali 
hubungan kelamin (menurut jumhur ulama) karena halalnya 
hubungan kelamin telah berakhir dengan adanya perceraian. 
c) Hubungan Al-Wala‘ 
Pengertian wala‘ adalah hubungan waris mewarisi 
karena kekerabatan menurut hukum yang timbul karena 
membebaskan budak, sekalipun di antara mereka tidak ada 
hubungan darah. 
Dijelaskan M. Muhibbin bahwa sekarang ini hubungan 
wala‘ hanya terdapat dalam tatanan wacana saja. Dikarenakan 
hubungan wala‘ ini terjadi disebabkan oleh usaha seorang 
pemilik budak yang dengan sukarela memerdekakan budaknya. 
Dengan demikian, pemilik budak tersebut mengubah status 
orang yang semula tidak cakap bertindak, menjadi cakap dalam 
hal mengurusi, memiliki, dan mengadakan transaksi terhadap 
harta bendanya sendiri. Selain itu, ia menjadi cakap bertindak 
hukum sebagai imbalan atas kenikmatan yang telah 
dihadiahkan kepada budak tersebut, hal tersebut guna menarik 
para pemilik budak lainnya untuk memerdekakan budaknya. 
Kemudian Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam 
memberikan hak wala‘ kepada orang yang telah memerdekakan 
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budaknya itu sesuai dengan hadisnya yang bermakna: “Hak 
wala‘ itu hanya diberikan kepada orang yang telah 
membebaskan budaknya” (HR. Bukhari dan Muslim). 
Oleh karena itu Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam 
menganggap wala‘ itu sebagai hubungan kerabat yang 
berdasarkan nasab secara hukum (nasab hukmy), beliau 
bersabda yang artinya: “wala‘ itu adalah suatu kerabat sebagai 
kerabat nasab yang tidak boleh dijual dan dihibahkan” (HR. 
Al-Hakim). 
Dengan demikian orang yang mempunyai hak wala‘ 
mempunyai hak mewarisi harta peninggalan budaknya apabila 
budak tersebut meninggal dunia. 
d) Hubungan Sesama Islam 
Hubungan sesama Islam yang dimaksud di sini terjadi 
apabila seseorang yang meninggal dunia tidak memiliki ahli 
waris, maka harta warisannya itu diserahkan kepada 
perbendaharaan umum atau yang disebut Baitul Maal yang 
akan digunakan oleh umat Islam. Dengan demikian harta orang 
Islam yang tidak mempunyai ahli waris akan diwarisi oleh 
umat Islam. 
b. Syarat-Syarat Warisan 
Selanjutnya sebagaimana yang dikatakan Mardani dalam 
bukunya Hukum Waris Islam, bahwa syarat-syarat mendapat warisan 
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selain mempunyai hubungan kekerabatan, hubungan perkawinan, dan 
hubungan agama, terdapat syarat khusus lain yang harus dipenuhi agar 
berhak mendapat warisan secara hukum, diantaranya adalah: 
1) Orang yang mewariskan sudah meninggal dunia. Para ulama 
membedakan mati kepada tiga macam ketentuan, yaitu: 
a) Mati yang bersifat haqiqi (mati yang sebenarnya). Dalam hal 
ini manusia dianggap mati ketika menghembuskan nafas 
terakhir, memenuhi ketentuan bagi mayit dalam Islam 
kemudian dikuburkan. 
b) Mati secara hukmy, yaitu terhadap orang yang hilang yang oleh 
pengadilan dianggap telah mati, dan 
c) Mati taqdiri (mati menurut dugaan), ialah suatu kematian yang 
bukan haqiqi atau hukmy, tetapi semata-mata berdasarkan 
dugaan keras. Seperti halnya kematian seorang bayi yang baru 
dilahirkan akibat terjadinya benturan keras pada perut sang 
ibunya. 
2) Orang yang menerima warisan (ahli waris) masih hidup pada saat 
kematian pewaris. 
3) Tidak ada penghalang untuk mendapatkan warisan. 
4) Tidak terhijab atau terhalang secara penuh oleh ahli waris yang 





4. Ahli Waris dan Pembagiannya 
Orang-orang yang berhak menerima harta warisan dari pewaris 
dibagi menjadi beberapa bagian: 
a. Ditinjau Dari Jenis Kelaminnya 
Jika ditinjau dari jenis kelamin, maka ahli waris dapat dibagi 
menjadi dua macam/bagian yakni: 
1) Ahli waris yang kesemuanya berjumlah 14 (empat belas) 
golongan yakni: 
a) Anak laki-laki. 
b) Cucu laki-laki (anak laki-laki dari anak laki-laki). 
c) Bapak. 
d) Kakek dari bapak dan seterusnya ke atas. 
e) Saudara laki-laki sekandung. 
f) Saudara laki-laki sebapak. 
g) Saudara laki-laki seibu. 
h) Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung. 
i) Anak laki-laki dari saudara sebapak. 
j) Paman (saudara laki-laki bapak yang sekandung). 
k) Paman (saudara laki-laki bapak yang sebapak). 
l) Anak laki-laki dari paman yang sekandung dengan ayah. 




Apabila ahli waris tersebut di atas seluruhnya ada, maka 
yang berhak memperoleh bagian dari harta warisan hanya tiga 
saja yaitu: 
a) Anak laki-laki. 
b) Suami. 
c) Bapak. 
2) Ahli waris wanita yang kesemuanya berjumlah sembilan 
golongan yakni: 
a) Anak perempuan. 
b) Cucu perempuan (anak perempuan dari anak laki-laki). 
c) Ibu. 
d) Nenek (ibu dari bapak). 
e) Saudara perempuan sekandung. 
f) Saudara perempuan sebapak. 
g) Perempuan yang seibu. 
h) Isteri. 
Apabila ahli waris tersebut di atas seluruhnya ada, maka 
yang berhak memperoleh bagian dari harta warisan hanya 5 
(lima) saja yaitu: 
a) Isteri. 
b) Anak perempuan. 




e) Saudara perempuan sekandung. 
Apabila semua ahli waris yang tersebut di atas semua 
ada, baik laki-laki maupun perempuan, maka yang berhak 
memperoleh bagian dari harta warisan hanya ada lima saja 
yakni: 
a) Suami atau isteri. 
b) Ibu. 
c) Bapak. 
d) Anak laki-laki. 
e) Anak perempuan. 
b. Ditinjau Dari Hak dan Bagiannya 
Ahli waris tersebut di atas yang berjumlah 23 (dua puluh 
tiga) golongan, jika ditinjau dari jumlah bagiannya maka terbagi lagi 
kepada dua bagian yakni dzawil furudh dan ‗ashabah. 
1) Dzawil furudh, yakni ahli waris yang berhak mendapat bagian 
tertentu dari harta peninggalan, dan mereka seluruhnya berjumlah 




d) Anak perempuan. 
e) Cucu perempuan dari anak laki-laki. 
f) Saudara perempuan sekandung. 
86 
 
g) Saudara perempuan sebapak. 
h) Saudara perempuan seibu. 
Dan ada empat orang dari golongan laki-laki yaitu: 
a) Suami. 
b) Ayah atau bapak. 
c) Kakek. 
d) Saudara laki-laki seibu (anaknya ibu). 
Adapun bagian-bagiannya telah ditetapkan oleh nash (Al-
Qur‟an dan As-Sunnah) sebagai berikut: 
1) Bagian Isteri 
a) Mendapat bagian seperempat jika suaminya tidak 
meninggalkan anak. 
b) Mendapat bagian seperdelapan jika suaminya meninggalkan 
anak dari isteri itu atau isteri lainnya. 
2) Bagian Ibu 
a) Mendapat bagian sepertiga, jika yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan tidak mempunyai saudara perempuan. 
b) Mendapat bagian seperenam jika ada anak atau cucu atau dua 
orang saudara atau lebih. 
3) Bagian Nenek 
Mendapat bagian seperenam apabila tidak ada ibu.76 
4) Bagian Anak Perempuan 
                                                          
76 Lihat hadis riwayat Zaid yang artinya: “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 




a) Mendapat bagian seperdua jika anak tunggal. 
b) Mendapat bagian 2/3 jika dua orang atau lebih.77 
5) Bagian Cucu Perempuan dari Anak Laki-laki 
a) Mendapat bagian ½ jika tidak ada anak perempuan, dan dia 
hanya seorang saja. 
b) Mendapat bagian 2/3 jika dua orang atau lebih. 
c) Mendapat bagian 1/6 jika bersama seorang anak 
perempuan.78 
6) Bagian Saudara Perempuan Sekandung 
a) Mendapat bagian ½ jika seorang 
b) Mendapat bagian 2/3 jika dua orang atau lebih.79 
7) Bagian Saudara Perempuan Sebapak 
a) Mendapat bagian ½ jika sendiri saja dan tidak ada saudara 
perempuan sekandung 
b) Mendapat bagian 2/3 jika dua orang atau lebih, dan tidak ada 
saudara perempuan sekandung.80 
8) Bagian Saudara Perempuan Seibu 
a) Mendapat bagian 1/3 jika lebih dari seorang 
b) Mendapat bagian 1/6 jika sendiri.81 
                                                          
77Lihat QS. An-Nisa‟, ayat 11. 
78Lihat QS. An-Nisa‟, ayat 11 atau diqiyaskan kepada anak perempuan, dan lihat 
hadits Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam riwayat Bukhari yang artinya Nabi telah 
memberikan seperenam bagian untuk cucu perempuan yang disertai anak perempuan. 
79Lihat QS.An-Nisa‟, ayat 176. 
80Lihat QS.An-Nisa‟, ayat 176. 
81Lihat QS.An-Nisa‟, ayat 12. 
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Adapun bagian untuk yang laki-laki telah ditetapkan sebagai 
berikut: 
1) Bagian Suami 
a) Mendapat bagian ½ jika isteri yang meninggal tidak 
mempunyai anak dari suami itu atau suami lainnya 
b) Mendapat bagian ¼ apabila ada anak.82 
2) Bagian Ayah 
Mendapat bagian 1/6 jika ada anak, perlu diketahui 
bahwa bapak selain memperoleh bagian tertentu juga 
memperoleh lebih secara ‗ashabah.83 
3) Bagian Kakek 
Mendapat bagian 1/6 apabila yang meninggal mempunyai 
anak dan ayah yang telah meninggal (diqiyaskan kepada bapak 
yang telah meninggal). 
4) Bagian Saudara Laki-laki Seibu 
a) Mendapat bagian 1/6 jika sendiri saja. 
b) Mendapat bagian 1/3 jika berdua atau lebih, baik laki-laki 
seluruhnya ataupun bersama perempuan.84 
 Untuk memudahkan di dalam menetapkan bagian masing-
masing ahli waris, di bawah ini akan dijelaskan satu persatu siapa di 
antara dzawil furudh yang mendapat bagian seperdua, seperempat, 
dan lain sebagainya. 
                                                          
82Lihat QS.An-Nisa‟, ayat 12. 
83Lihat QS.An-Nisa‟, ayat 11. 
84Lihat QS.An-Nisa‟, ayat 12. 
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1) Ahli waris yang mendapat bagian seperdua (1/2) 
a) Anak perempuan tunggal. 
b) Cucu perempuan tunggal dari anak laki-laki. 
c) Saudara perempuan tunggal yang sekandung dan sebapak. 
d) Suami, jika isteri tidak meninggalkan anak. 
2) Ahli waris yang mendapat bagian seperempat (1/4) 
a) Suami jika isteri meninggalkan anak. 
b) Isteri (seorang atau lebih) jika suami tidak meninggalkan 
anak. 
3) Ahli waris yang mendapat bagian seperdelapan (1/8) 
Isteri seorang atau lebih, jika suaminya meninggalkan 
anak. 
4) Ahli waris yang mendapat bagian duapertiga (2/3) 
a) Dua orang anak perempuan atau lebih 
b) Dua orang cucu perempuan atau lebih 
c) Dua orang saudara perempuan atau lebih yang seibu bapak 
atau sekandung 
d) Dua orang saudara perempuan sebapak atau lebih 
5) Ahli waris yang mendapat bagian sepertiga (1/3) 
a) Ibu jika anak yang meninggal tidak mempunyai anak 
b) Dua orang saudara seibu atau lebih 
6) Ahli waris yang mendapat bagian seperenam (1/6) 
(1) Ibu, jika anaknya yang meninggalkan anak atau cucu 
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(2) Bapak jika anaknya yang meninggal, mempunyai anak 
(3) Nenek jika ibu tidak ada 
(4) Cucu perempuan seorang atau lebih jika yang meninggal 
mempunyai anak tunggal 
(5) Kakek jika ayah tidak ada, dan ada anak dari yang meninggal 
(6) Seorang saudara yang seibu laki-laki atau wanita 
2) ‗Ashabah 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa ahli waris ada 
yang dzawil furudh, dan ada yang ‗ashabah.‗Ashabah ialah ahli 
waris yang tidak memperoleh bagian tertentu tetapi mereka berhak 
mendapatkan seluruh harta peninggalan jika tidak ada dzawil 
furudh, dan atau berhak mendapatkan seluruh sisa harta 
peninggalan setelah dibagikan kepada dzawil furudh, atau tidak 
menerima apa-apa karena harta peninggalan sudah habis dibagikan 
kepada dzawil furudh. Ahli waris ‗ashabah ini ada 3 (tiga) macam 
yakni: 
a) ‗Ashabah Binnafsi 
Yakni ahli waris yang berhak mendapat semua sisa 
harta secara langsung dengan sendirinya, bukan karena 
bersama ahli waris yang lain. Mereka berjumlah 12 (dua belas) 
orang yakni: 
(1) Anak laki-laki 
(2) Cucu laki-laki dari anak laki-laki 
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(3) Bapak, dengan demikian bapak memperoleh furudhdan  
juga memperoleh ‗ashabah 
(4) Kakek (sama dengan bapak) 
(5) Saudara laki-laki sekandung 
(6) Saudara laki-laki sebapak 
(7) Anak saudara laki-laki yang sekandung 
(8) Anak saudara laki-laki yang sebapak 
(9) Paman (saudara bapak yang sekandung) 
(10) Paman (saudara bapak yang sebapak). 
(11) Anak laki-laki dari paman yang sekandung dengan bapak. 
(12) Anak laki-laki dari paman yang sebapak dengan bapak. 
Apabila ahli waris tersebut semuanya ada, maka tidak 
seluruhnya memperoleh bagian tetapi harus didahulukan 
yang lebih dekat pertalian keluarganya dengan yang 
meninggal. 
b) ‗Ashabah Bilghair 
Yakni ahli waris yang berhak mendapatkan semua sisa 
harta karena bersama ahli waris yang lain. Mereka seluruhnya 
ada empat orang yakni: 
(1) Anak perempuan menjadi ‗ashabah karena ada saudaranya 
yang laki-laki atau bersama anak laki-laki 
(2) Cucu perempuan karena bersama cucu laki-laki 
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(3) Saudara perempuan sekandung menjadi ‗ashabah jika 
bersama dengan saudara laki-laki sekandung 
(4) Saudara perempuan sebapak jika bersama dengan 
saudaranya yang laki-laki, ditarik menjadi ‗ashabah. 
c) ‗Ashabah Ma‘al Ghair 
Yakni ahli waris yang berhak menjadi ‗ashabah 
bersama-sama ahi waris yang lain yakni: 
(1) Saudara perempuan sekandung seoarang atau lebih bersama 
anak perempuan atau bersama cucu perempuan. 
(2) Saudara perempuan sebapak bersama-sama dengan anak 
perempuan atau cucu perempuan. 
3) Dzawil Arham 
Yakni ahli waris yang tidak berhak mendapat bagian 
tertentu (furudh), dan juga tidak berhak mendapat ‗ashabah karena 
pertalian dan hubungan kekeluargaannya telah jauh. 
Sebagian ulama dan sahabat Nabi berpendapat bahwa 
apabila ahli waris yang mendapat bagian tertentu tidak ada, 
demikian juga ‗ashobah, atau warisan itu masih tersisa setelah 
dibagikan kepada ahli waris yang ada, maka warisan tersebut 
dibagi-bagikan kepada kerabat yang lebih dekat hubungannya 
dengan si waris. Mereka berpendapat demikian dengan 
berdasarkan firman Allah Ta‟ala dalam QS. Al-Anfal, ayat 75: 
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          
                     
          
Artinya: Dan orang-orang yang beriman sesudah itu 
Kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu Maka orang-orang 
itu termasuk golonganmu (juga). orang-orang yang mempunyai 
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam Kitab Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
Maksudnya: yang jadi dasar waris mewarisi dalam Islam 
ialah hubungan kerabat, bukan hubungan persaudaraan keagamaan 
sebagaimana yang terjadi antara muhajirin dan anshar pada 
permulaan Islam. 
Untuk lebih memudahkan dalam menetapkan bagian 
masing-masing maka ditetapkan rahim itu memperoleh bagian 
disamakan dengan ahli waris tertentu yang telah disamakan 
kedudukannya sebagai berikut: 
a) Anak dari cucu perempuan (laki-laki atau perempuan), 
disamakan kedudukannya dengan cucu perempuan 
b) Cucu dari anak perempuan, disamakan kedudukannya dengan 
anak perempuan 
c) Kakek (bapaknya ibu) disamakan kedudukannya dengan ibu 
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d) Nenek (ibunya ibu) disamakan kedudukannya dengan ibu 
e) Anak perempuan dari saudara laki-laki (sekandung, sebapak, 
atau ibu) disamakan kedudukannya dengan saudara laki-laki 
f) Anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu, disamakan 
kedudukannya dengan saudara laki-laki seibu 
g) Anak perempuan dari saudara perempuan (sekandung, sebapak, 
atau seibu) disamakan kedudukannya dengan saudara-saudara 
perempuan 
h) Bibi (saudara perempuan bapak) disamakan kedudukannya 
dengan bapak 
i) Paman (saudara bapak yang seibu) disamakan kedudukannya 
dengan bapak 








A. Jenis  Penelitian 
Steven Dukeshire dan Jennifer Thurlow sebagaimana dikutip oleh 
Prof. Dr. Sugiyono di dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 
mengatakan bahwa penelitian merupakan cara yang sistematis untuk 
mengumpulkan data dan mempresentasikan hasilnya.1 Selain dari pada itu, 
metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Setiap penelitian mempunyai tujuan dan 
kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian untuk menggambarkan, 
membuktikan, mengembangkan, menemukan, dan untuk menciptakan.2 Data 
yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang 
mempunyai kriteria tertentu yaitu valid, reliable, dan objektif.  
Penelitian itu dilakukan untuk mendapatkan data. Terdapat bermacam-
macam data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Data hasil penelitian yang 
dapat digunakan dalam pembuatan kebijakan, bila dilihat dari sumbernya 
dapat dibagi menjadi data hasil penelitian lapangan dan data dokumentasi. 
Bila dilihat dari dari kepemilikan data, data hasil penelitian lapangan maupun 
dokumentasi dapat dibagi menjadi data internal dan data eksternal. Data 
internal maupun eksternal bila dilihat dari segi waktunya dapat berupa data 
yang berbentuk time series, cross sectional dan gabungan. Data yang 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,  (Bandung, Alfabeta, cet. II, 
2020), hal. 2. 





berbentuk time series, cross sectional atau gabungan keduanya, bila dilihat 
dari segi jenisnya dapat berupa data kualitatif, kuantitatif dan gabungan.3 Data 
kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak tubuh, 
ekspresi wajah, bagan, gambar, dan foto. Data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 
Jenis-jenis metode penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan 
tujuan, dan tingkat kealamiahan obyek yang diteliti. Berdasarkan tujuan, 
metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar, penelitian 
terapan, dan penelitian pengembangan. Selanjutnya berdasarkan tingkat 
kealamiahan, metode penelitian dapat dikelompokkan menjadi metode 
penelitian eksperimen, survey dan naturalistik. Berdasarkan jenis-jenis 
penelitian seperti tersebut di atas, maka dapat dikemukakan di sini bahwa, 
yang termasuk dalam metode kuantitatif adalah metode penelitian eksperimen 
dan survey, sedangkan yang termasuk dalam metode kualitatif yaitu metode 
naturalistik.4 
Terdapat beberapa istilah pada kedua metode tersebut. Borg and Gall 
sebagaimana yang dikutip oleh Prof. Dr. Sugiyono menyatakan bahwa metode 
kuantitatif dan kualitatif sering dipasangkan dengan nama metode yang 
tradisional, dan metode baru; metode positivistik dan metode postpositivistic. 
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah 
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian. 
Metode ini juga disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada 
                                                          
3Ibid., hal. 9. 
4Ibid., hal. 15. 
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filsafat positivism. Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode 
baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik 
karena berlandaskan pada filsafat postpositifisme.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Moleong 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan 
prosedur analisis dengan tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau 
kuantifikasi lainya. Dengan demikian penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang tidak menghasilkan perhitungan dalam bentuk apapun, akan tetapi 
merupakan kata-kata tertulis.5 
Karena penelitian ini lebih mengedepankan pencarian data, maka 
seorang peneliti harus memilih metode sesuai dengan karakteristik obyek studi 
dan jenis penelitiannya.6 Dengan melihat rumusan permasalahan dan tujuan 
penulisan, agar penulisan dalam suatu pembahasan dapat terarah dan mengena 
pada permasalahan, maka dalam penulisan penelitian ini menggunakan 
metode sebagai berikut : 
Sebagaimana telah disebut sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, maka dalam 
pengumpulan data menggunakan metode yang dilakukan dengan penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang penemuan obyeknya 
dilakukan dengan menggali informasi kepustakaan, khususnya berupa teks, 
                                                          
5Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Rosdakarya, 
2006), hal. 6. 
6 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakeh Sarasih, 
2000), hal. 12. 
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seperti buku undang-undang Kompilasi Hukum Islam, ensiklopedi, jurnal 
ilmiah, koran, majalah dan dokumen lain.7 
B. Sumber Data 
Data merupakan hal penting dalam sebuah penelitian dan data sangat 
diperlukan sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilaksanakan. Oleh 
karena penelitian ini merupakan studi kepustakaan, maka dalam penelitian ini 
digunakan teknik dokumentasi. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 
diadakan penelaahan terhadap undang-undang yang membahas tentang 
permasalahan terkait, buku-buku yang ada hubunganya dengan topik yang 
akan dibahas. Data tersebut dikumpulkan dengan kategori dasar yang sesuai 
dengan pokok permasalahan yang sedang dibahas.8   Dalam riset pustaka, 
penelusuran pustaka lebih daripada sekedar melayani fungsi-fungsi persiapan 
kerangka penelitian, seperti mempertajam metodologi atau memperdalam 
kajian teoritis. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Data Primer  
Data primer dalam penelitian ini adalah Kitab II Kompilasi 
Hukum Islam yang membicarakan terkait permasalahan kewarisan. 
  
 
                                                          
7 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2008), hal. 3. 
8Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1993), hal. 131. 
99 
 
2. Data Sekunder  
Data sekunder dalam penelitian ini adalah yaitu kitab-kitab yang 
memuat pendapat-pendapat imam mażhab khususnya pendapat terhadap 
fikih kewarisan yang fokus pada permasalahan waktu pembagain harta 
warisan. Diantaranya: Al-Fiqh alā Al-Mażāhib al-Arba’ah karya Abdul 
Rahmān Al-Jazirie Nihāyah al-Muhtaj, Syamsuddin Muhammad Abu al-
Abbas Ahmad bin Hamzah. Al-Muhallā, Imam Ibnu Hazm, al-Fiqh al-
Islām wa Adillatuh, jilid IX Wahbah al-Zuhaili. Irwāh’ al-Gholīl, 
Muhammad Nashiruddin al-Albani. Al-Mughnī Ibnu Qudamah. Al-
Fatāwā al-Kubrā, Ibnu Taimiyah. Majmū’ Fatāwā, Syaikhul Islam 
Ahmad Ibn Taimiyah. Memahami Ilmu Faraidh Tanya Jawab Hukum 
Waris Islam yang ditulis oleh A. Kadir. Keadilan Hukum Waris Islam 
Dalam Pendekatan Teks dan Konteks yang ditulis oleh Prof. Dr. H. 
Muhammad Amin Suma, S.H., M.A., M.M. Mawaris Hukum Waris 
Islam yang ditulis oleh Dr. Aunur Rahim Faqih, S.H., M.Hum. Serta 
buku-buku lain yang memiliki kaitannya dengan masalah yang dibahas. 
3. Data Tersier 
Data tersier adalah data-data tambahan sebagai pelengkap 
pembahasan guna memperluas dan memperdalam pembahasan seperti 
data ensiklopedia, kamus, dan lain sebagainya. 
C. Pendekatan dan Analisis 
Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian disiplin ilmu ushūl fiqh, 
yaitu kajian suatu penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan 
100 
 
berbekal ilmu pengetahuan ushul fiqih dan bertujuan untuk menunjukan 
metode istinbath ahkam yang digunakan Kompilasi Hukum Islam. Untuk 
menganalisis data menyangkut  metode istinbath ahkam yang digunakan oleh 
para ulama yang telah merancang undang-undang tersebut dan hasil hukum 
yang diperoleh digunakan metode deskriptif analitis yaitu dengan 
memaparkan istinbath ahkam dan dilanjutkan dengan menganalisis pasal-pasal 
yang berkaitan dengan waktu pembagian harta warisan. 
Untuk menganalisis istinbath ahkam yang digunakan oleh Kompilasi 
Hukum Islam dan hasil hukum yang diperoleh digunakan teknik conten 
analysis (analisis isi)9 secara kualitatif. Selanjutnya untuk menarik kesimpulan 
digunakan metode deduktif10, induktif11 dan komparatif12. Metode deduktif 
digunakan ketika menganalisis prinsip-prinsip yang berlaku secara umum 
kemudian diteliti persoalan yang berlaku secara khusus.  
 
                                                          
9Conten Analysis merupakan upaya menganalisis isu suatu teks mencakup upaya 
klasifikasi, menentukan suatu kriteria, dan membuat prediksi kandungan suatu teks. Lihat 
Noeng Muhajir, Metodologi, (Yogyakarta: Rakeh Sarasih, 2000), hal. 68-69. 
10Deduktif adalah cara berpikir di mana dari pernyataan yang bersifat umum ditarik 
suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Lihat Jujun Suriasumantri, Filsafat Ilmu (Sebuah 
Pengantar Populer), (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), hal. 48. 
11Induktif merupakan cara berpikir di mana ditarik suatu kesimpulan yang bersifat 
umum dari berbagai kasus yang bersifat individual. Lihat Jujun Suriasumantri, Filsafat Ilmu 
(Sebuah Pengantar Populer), (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), hal. 48.  
12Penelitian Komparasi adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui dan 
atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih. Penelitian komparasi juga adalah penelitian 
yang dilakukan untuk membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang 
berbeda atau waktu yang berbeda dan menemukan hubungan sebab-akibatnya. Lihat 



















Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya mengenai penelitian yang 
sudah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Urgensi ditetapkannya waktu pembagian harta warisan karena terjadinya 
perselisihan dan terputusnya tali persaudaraan antara keluarga disebabkan 
sebagian ahli waris merasa dizalimi oleh pihak lainnya. Kemudian, 
pembagian harta warisan yang terkesan menunda-nunda dikemudian hari 
akan mempersulit proses penghitungan harta warisan itu sendiri. Harta 
warisan yang sudah lama tidak dibagi-bagi maka akan semakin sulit untuk 
melacak dan menghitung secara benar. 
2. Kompilasi Hukum Islam tidak menetapkan waktu pembagian harta 
warisan dalam hitungan hari tetapi hanya memberikan keterangan terkait 
dengan waktu pembagian harta warisan yaitu dilakukan setelah pelaksanan 
pelunasan hak-hak yang berkaitan dengan harta peninggalan semisal 
penyelenggaran jenazah, membayar utang piutang, dan wasiat. 
3. Terdapat implikasi positif dan negative apabila waktu pembagian harta 
warisan tidak ditetapkan. Implikasi positifnya yaitu: Pertama; Ahli waris 
yang akan membagikan harta peninggalan pewaris atau tentunya sangat 







menghendakinya dapat dilakuannya. Kedua; muncul keinginan dari pemilik harta 
untuk membagi-bagi harta di masa ia hidup dengan menggunakan model hibah. 
Sedangkan implikasi negatif yaitu: Ketika aturan yang mengikat tidak ada dalam 
ketentuannya, maka secara kajian ilmiyahnya dipastikan bahwa hukum tersebut 
tidak akan berjalan sesuai denga yang diinginkan. Ketika harta yang ditinggalkan 
tidak dibagi-bagi dalam waktu lama, secara kajiannya maka akan menimbulkan 
problematika lanjutanya. Terjadinya penumpukan harta pada salah satu ahli waris 
tesebut, sangat berpeluang untuk terjadi. Hilangnya bukti-bukti otentik harta, 
karena lamanya atau penundaan terhadap pembagian warisan. 
B. Implikasi 
 
1. Dampak Positif Tidak Ditetapkannya Waktu Pembagian Harta Warisan 
 
a.  Ahli waris yang akan membagikan harta peninggalan pewaris atau 
tentunya sangat leluasa untuk mempraktekkan pembagian harta 
warisan, kapanpun ia menghendakinya dapat dilakuannya, hal ini 
dikarenakan tidak adanya satu kepastian hukum terkait waktu 
pembagian harta warisan yang mengatur secara pasti. Penulis menilai 
ini merupakan salah satu dampak positif ketika waktu pembagian harta 
warisan tidak ada ketentuannya. 
b. Memberi peluang untuk membagi harta peninggalan dengan cara 
lainnya, tidak mesti dengan jalan kewarisan, karena apabila waktu 








ditetapkan tersebut harus dijadikan sebagai ketetapan yang mesti 
dipakai dalam proses pembagian harta warisan, tentu akan muncul 
keinginan dari pemilik harta untuk membagi-bagi harta di masa ia 
hidup dengan menggunakan model hibah, sehinga pembagian harta 
warisan tidak berjalan dengan baik, sesuai dengan instruksi yang 
terdapat dalam nash. 
2. Dampak Negatif Tidak Ditetapkannya Waktu Pembagian Harta Warisan 
 
a.  Tidak adanya aturan baku yang tentunya sangat dibutuhkan untuk 
mendongkrak agar suatu ketetapan hukum bisa berjalan dangan baik, 
maka agar suatu hukum dapat berjalan sesuai harapan, tentunya sangat 
diperlukan suatu aturan yang mengikat. Ketika aturan yang mengikat 
tidak ada dalam ketentuannya, maka secara kajian ilmiyahnya 
dipastikan bahwa hukum tersebut tidak akan berjalan sesuai denga 
yang diinginkan. 
b. Berlarutnya proses pembagian harta warisan. Hal ini disebabkan tidak 
adanya ketentuan waktu untuk melakukan proses pembagian harta 
warisan. Ketika harta yang ditinggalkan tidak dibagi-bagi dalam waktu 
lama, secara kajiannya maka akan menimbulkan problematika 
lanjutanya. 
c. Terjadinya penumpukan harta pada salah satu ahli waris. 
 
d. Hilangnya bukti-bukti otentik harta, karena lamanya atau penundaan 
terhadap pembagian harta peninggalan penulis menilai sangat besar 








manusia yang cinta akan harta tentunya ia akan mengunakan berbagai 
cara untuk mendapatkan harta yang ia inginkan. 
B. Saran 
 
Tidak adanya ketentuan baku yang mengatur tentang waktu pembagian 
harta warisan secara pasti dan mengikat, baik dalam Kompilasi Hukum Islam 
dan hukum sering menimbulkan permasalahan dalam masyarakat. Maka 
dalam hal ini, perlu penulis kemukakan beberapa saran yang dapat 
memberikan masukan yang sifatnya konstruktif, baik sifatnya kepada lembaga 
pemerintah, yudikatif, lembaga adat sebagai stakeholder dan pembuat 
peraturan ini, maupun kepada pihak lain yang akan melakukan kajian lebih 
lanjut. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pembagian harta warisan yang disebabkan karena tidak adanya aturan 
khusus tentang waktu pembagian warisan yang berimplikasi penundaan 
pembagian harta warisan dan harta warisan yang tidak dibagi, sering 
menimbulkan perselisihan, konflik dalam keluarga, bahkan terputusnya 
hubungan silaturahmi dan hubungan kekeluargaan para pihak yang 
notabenenya masih dalam ikatan keluarga, baik hubungan nasab maupun 
perkawinan. Oleh karena itu, bagi masyarakat atau para pihak yang sudah 
terbuka pintu waris, hendaknya melakukan penyegeraan membagi harta 
warisan, setelah kewajiban dan hal-hal yang berkaitan dengan harta 
warisan dilaksanakan. 
2. Dikarenakan ketiadaan aturan yang mengatur tentang waktu pembagian 








sebagai stakeholder dan pembuat peraturan, merumuskan aturan khusus 
mengenai ketetapan berbagai pilihan waktu pembagian harta warisan 
secara mengikat dan sah menurut hukum yang berlaku di Indonesia. 
3. Perguruan Tinggi Agama Islam melalui Fakultas Syari’ah hendaknya 
membuat lembaga kajian tentang ketentuan waktu pembagian harta 
warisan, yang dapat memberikan sumbangsih kepada pemerintah, 
pengadilan, dan semua lembaga pengambil kebijakan. 
4. Kepada mahasiswa dan calon peneliti lain yang tertarik dengan penelitian 
ini, hendaknya meneliti masalah ketentuan waktu pembagian harta warisan 
dalam Kompilasi Hukum Islam ini lebih dalam lagi, karena ketentuan ini 
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